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FIRMAN MAS’UDI, E511 08 287, Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Dengan judul Skripsi “Identitas 
Komunitas Sepeda Motor Suatu Kajian Subkultur di Makassar” dibawah 
bimbingan Prof. Nurul Ilmi Idrus. M.SC., Ph.D dan Dr. Muhammad Basir, MA 
This research is related to the identity of the motorcycle community in 
Makassar. The Implemented in research settings secretariat motorcycle 
community, in places where these communities carry out its activities, or in other 
places where they can be found. The purpose of this study was to describe 
anyone who is a member of the community, activities of the community, as well 
as how the public perception of the presence of the motorcycle community in 
Makassar. This research is a descriptive qualitative study aimed to describe and 
analyze the phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, 
thoughts of people individually or in groups. 
The results of research conducted over the community attributes revealed 
when the community was gathered as stickers, clothes and uniforms used 
motorcycle still obey traffic rules. Social actions are also carried by the 
motorcycle community in Makassar to promote their presence in the midst of 
society through socialization activities such as riding safety, adherence to traffic 
rules, social service, road shows, touring and rolling. People's negative view of 
the motorcycle community is considered very reasonable because people do not 
know and know exactly what and what kind of activity the motorcycle community 
itself. But generally, people have learned that they are the official motorcycle 
community and orderly traffic. 
The Motorcycles Community  more visible sense of concern among fellow 
road users as well as being one of the partners for the authorities Satlantas 
Polrestabes Makassar to work together in an example for people to remain in 
compliance with the traffic rules and how to ride a motorcycle that is orderly and 
safe. People and Government is expected to constantly monitor and support the 
activities carried out by the motorcycle community in order to create a sense of 
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A. LATAR BELAKANG 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 
perubahan pada masyarakat, tak terkecuali masyarakat di Indonesia. 
Laju pertumbuhan di berbagai sektor kehidupan mengharuskan 
manusia untuk ikut beradaptasi dengan lingkungannya. 
Salah satu ciri masyarakat dan negara yang berkembang saat ini 
adalah adanya keterkaitan pada pembangunan. Meskipun tidak ada 
definisi pembangunan yang merupakan suatu paradigma, namun 
pembangunan dapat dimengerti sebagai proses perubahan yang 
mengarah pada suatu keadaan yang lebih baik, sehingga tercapai 
suatu kondisi keadilan sosial serta kemajuan dalam berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. (Darmanysah, 1986:13). 
Di Indonesia, mobilitas sosial cukup pesat. Hasil Badan Pusat 
Statistik tercatat jumlah kendaraan meningkat setiap tahunnya. Tahun 
2011 tercatat 85,601,351 unit kendaraan, meningkat dibandingkan 
tahun sebelumnya 2010 tercatat 76,907,127 unit kendaraan mobil 
maupun sepeda motor.  
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Tabel 1. Jumlah kendaraan di Indonesia dari tahun 2007 – 2011 
Tahun Mobil 
Penumpang 
Bis Truk Sepeda 
Motor 
Jumlah 
2007 6 877 229 1 736 087 4 234 236 41 955 128 54 802 680 
2008 7 489 852 2 059 187 4 452 343 47 683 681 61 685 063 
2009 7 910 407 2 160 973 4 452 343 52 767 093 67 336 644 
2010 8 891 041 2 250 109 4 687 789 61 078 188 76 907 127 
2011 9 548 866 2 254 406 4 958 738 68 839 341 85 601 351 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2011 
Pembangunan diberbagai bidang seperti pada sarana dan 
prasarana ekonomi, politik, pendidikan dan kesehatan baik di daerah 
perkotaan maupun pedesaan telah memicu berbagai perubahan pada 
masyarakat terutama masyarakat perkotaan, salah satunya adalah 
munculnya kelompok-kelompok, perkumpulan, dan komunitas-
komunitas dengan berbagai macam bentuk dan orientasi. 
Di Kota Makassar sekarang ini semakin banyak masyarakat 
yang menggunakan sepeda motor dalam melakukan aktifitas sehari-
hari. Setiap sudut kota dipadati oleh kendaraan ini dari pagi hingga 
malam hari. Pertumbuhan kepemilikan warga kota terhadap 
kendaraan roda dua sangat tinggi, yakni 306.314 unit (2007) atau 73% 
dari jumlah kendaraan yang beroperasi di Kota Makassar dengan 
tingkat pertumbuhan rata-rata mencapai 20% per tahun.  
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Tabel 2. Pertumbuhan jumalah unit kendaraan di Kota Makassar dari 
tahun 2008 – 2010. 
No Jenis Kendaraan 
Jumlah Kendaraan (unit) 
2008 2009 2010 
1 Sepeda Motor 559.355 624.327 709.191 
2 Mobil Penumpang 83.295 93.148 102.804 
3 Mobil Barang 26.797 39.492 42.18 
4 Kendaraan Khusus 71 953 955 
Sumber: Dishub Kota Makassar (2011) 
Data dari Polwiltabes Kota Makassar menunjukkan bahwa pada 
tahun 2008, jumlah sepeda motor meningkat dari 306.314 unit menjadi 
360.122 unit (75,80%), mobil penumpang (angkutan umum) sebanyak 
77.319 unit (16,27%), mobil barang sebanyak 26.797 unit (5,64%), 
dan kendaraan khusus sebanyak 71 unit (0,01%). 
Dari data yang ada yang diperoleh diketahui bahwa salah satu 
jenis kendaraan yang jumlahnya berkembang pesat adalah jenis 
kendaraan roda dua (sepeda motor). Salah satu penyebab 
meningkatnya jumlah kendaraan roda dua adalah banyaknya 
showroom motor resmi yang menawarkan produk-produk berbagai 
merek dengan penawaran pembelian secara kredit tanpa uang muka 
ataupun dengan uang muka yang sangat terjangkau. Adanya 
penawaran yang sangat terjagkau ini memungkinkan sebagian besar 
masyarakat dapat dengan mudah memiliki jenis sepeda motor yang 
diinginkan 
Peningkatan kepemilikan kendaraan roda dua baik kalangan 
muda dan dewasa memicu beberapa orang untuk membentuk sebuah 
komunitas. Berawal dari kesamaan dan kecintaan terhadap tipe motor 
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yang dimiliki. Adanya kesamaan hobby dalam penggunaan sepeda 
motor mendorong munculnya komunitas-komunitas yang 
mengatasnamakan dirinya sebagai kelompok-kelompok pecinta motor 
dengan berbagai merek. 
Komunitas sepeda motor merupakan salah satu perkumpulan 
yang ada di Kota Makassar. Berkembangnya komunitas motor 
diberbagai kota merupakan sebuah realita yang dihasilkan dari 
perkembangan sosial masyarakat yang semakin heterogen. Hal 
tersebut menimbulkan implikasi sosial yang positif maupun negatif. 
Situasi yang berkembang saat ini menimbulkan paradigma disebagian 
masyarakat bahwa komunitas motor telah menjadi mesin penghasil 
generasi yang disiplin dalam berlalu lintas ataupun sebaliknya menjadi 
generasi yang anarkis (bersifat negatif). (Rudianto, 2011:5). 
Hampir semua merek motor yang beredar dikalangan 
masyarakat Kota Makassar dikeluarkan oleh perusaahaan produksi 
sepeda motor seperti merek Yamaha mempunyai perkumpulan 
masing-masing. Untuk menunjukkan identitas club mereka suatu 
komunitas motor memiliki idealisme yang tinggi terhadap kepatuhan 
dalam berlalu lintas dan memilki atribut-atribut yang digunakan pada 
sepeda motor maupun dalam penggunaan seragam anggota 
komunitas tersebut. 
Komunitas sepeda motor menjadi wadah bagi para bikers 
(sebutan untuk pecinta atau pengguna sepeda motor) yang memiliki 
 16 
 
idialisme dan bergabung menjadi anggota salah satu club komunitas. 
Idealisme dalam keselamatan berkendara merupakan tempat untuk 
menuangkan ide-ide mereka dalam komunitas dimana mereka 
menjadi anggota, kemudian diaplikasikan dalam kehidupan 
masyarakat melalui kegiatan-kegiatan sosial. Kegiatan sosial tersebut 
misalnya sosilalisasi safety riding dan smart riding. Safety riding 
adalah kata yang digunakan di era 90-an untuk menerangkan 
bagaimana cara memperhatikan keselamatan dalam berkendaraan 
sedangkan smart riding adalah kata yang di gunakan hingga saat ini 
yang tidak saja menekankan pada aspek-aspek keselamatan dan 
penghormatan kepada sesama pengguna jalan, tapi juga pada 
kepatuhan terhadap marka jalan dan rambu-rambu lalu lintas. 
Berbagai kegiatan sosial lainnya juga kerap dilakukan oleh komunitas 
sepeda motor seperti kegiatan bakti sosial, road race, serta pameran 
otomotif. 
Sayangnya, dengan maraknya beberapa berita serta kejadian di 
Makassar tentang keberadaan geng-geng motor membuat paradigma 
masyarakat umum beranggapan keberadaan komunitas sepeda motor 
cenderung diidentikkan dengan geng motor yang kerap membuat 
resah masyarakat dan ini berpengaruh terhadap reputasi komunitas 
motor itu sendiri. Padahal salah satu syarat utama untuk menjadi 
anggota komunitas motor adalah ketertiban dalam berkendara. 
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Citra buruk yang diakibatkan oleh kehadiran geng-geng motor 
yang kerap meresahkan masyarakat ini menjadi tantangan bagi 
anggota komunitas sepeda motor yang ada di Makassar untuk tetap 
mempertahankan eksistensi kehadiran mereka di tengah-tengah 
masyarakat. Mengapa mereka terbentuk, siapa mereka, apa aktivitas 
mereka, dan bagaimana mereka mempertahankan komunitas mereka 
serta bagaimana persepsi masyarakat terhadap komunitas sepeda 
motor?. 
Berdasarkan keseluruhan uraian di atas maka penulis tertarik 
untuk membahas dan mencoba melakukan penelitian dengan judul 
Identitas Komunitas “Sepeda Motor” Suatu Kajian Subkultur di 
Makassar” 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
pertanyaandalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana wujud ideologi komunitas sepeda motor? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk aktivitas komunitas sepeda motor? 





C. TUJUAN PENELITIAN 
Pertanyaan pada perumusan masalah penelitian ini, maka tujuan 
penelitian yang hendakdicapai melalui penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan wujud ideologi terbentuknya komunitas sepeda 
motor. 
2. Mendeskripsikan aktivitas dari komunitas sepeda motor. 
3. Mendeskripsikan bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
komunitas sepeda motor. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan manfaat penelitian ini berupa: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
pemikiran dan bahan pembelajaran berkenaan dengan identitas 
komunitas sepeda motor, serta menjadi bahan masukan terhadap 
pihak-pihak yang berkompeten. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber 
informasi kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berkompeten 
tentang aktivitas komunitas sepeda motor dan dalam penanganan 
aktivitas yang merugikan terkait dengan komunitas-komunitas 
motor. 
 
.   
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E. METODE PENELITIAN. 
1. Jenis penelitian : 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan  
untuk mendeskripsikan dan menganalisis  fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 
secara individual maupun kelompok. Dengan konsep penelitian ini 
terkait dengan identitas komunitas sepeda motor di Makassar. 
2. Lokasi dan Waktu penelitian : 
Penelitian ini dilaksanakan dengan setting penelitian yang di 
sekretariat komunitas sepeda motor di Makassar, di tempat-
tempat dimana komunitas ini melaksanakan kegiatannya, atau di 
tempat-tempat lain dimana mereka bisa ditemui. Peneliti 
melakukan penelitian sejak tanggal 02 Desember 2013 s/d 31 
Januari 2014 di kecamatan Ujung Pandang, Kota Makassar. 
3. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini ditentukan secara sengaja 
(purposive), sebanyak 9 orang sebagai informan yang merupakan 
anggota yang telah terdaftar sebagai anggota resmi dan memiliki 
nomor registrasi anggota (NRA) dari salah satu komunitas sepeda 
motor yang ada di Makassar. Peneliti memilih 5 orang anggota 
komunitas sepeda motor Jupiter Z Makassar Club (JMC) karena 
adanya hubungan yang telah terjalin sebelumnya, yang terdiri dari 
48 anggota yang memiliki NRA. Kemudian peneliti juga memilih 4 
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orang sebagai informan yang merupakan anggota salah satu 
komunitas motor dengan merek campuran yang telah terdaftar 
secara resmi sebagai anggota salah satu komunitas yang berbeda 
dari JMC, yakni komunitas 2 orang dari komunitas Lompo Thai 
Community (LPT), 1 orang anggota komunitas Byson Owner 
Indonesia Club (Byonic), 1 orang dari komunitas Yamaha Matic 
Indonesia Community (YMIC). Selain itu peneliti juga 
mewawancarai 2 orang masyarakat umum dan 2 orang pihak 
kepolisian Kota Makassar atau lembaga-lembaga terkait sebagai 
informan kunci untuk mendapatkan informasi tentang persepsi 
mereka terkait geng-geng motor. Adapun karakteristik informan 
yang telah di wawacara yakni seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3. Data informan yang telah di wawancari 
Karakteristik Informan 
No Nama Usia Pendidikan Klub Pekerjaan 
1 Baharuddin 23 Tahun Tamat SMA JMC Karyawan 
2 Erwin 34 Tahun Tamat SMA JMC PNS 
3 A. Syawaluddin 22 Tahun Tamat SMA JMC Mahasiswa 
4 Asdar 31 Tahun Tamat SMA YMIC Pedagang 
5 Egil 26 Tahun Tamat SMA JMC Wiraswasta 
6 Anggi 22 Tahun Tamat SMA LPT Belum Bekerja 
7 Wawan 22 Tahun Tamat SMA JMC Mahasiswa 
8 Alif Ashar 26 Tahun S1 BYONIC Wiraswasta 
9 Jupe 34 Tahun S1 LPT Karyawan 
10 Pak Yaya 47 Tahun S1 - 
Satlantas 
Makassar 
11 Pak Ari 41 Tahun S1 - 
Satlantas 
Makassar 
12 Emmang 35 Tahun S1 - Wiraswasta 




4. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1) Wawancara (Interview) : 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang 
siapa mereka, bagaimana aktivitas mereka, dan bagaimana 
mereka mempertahankan eksistensi komunitas dimana mereka 
menjadi anggota serta bagaimana pesepsi masyarakat 
terhadap komunitas sepeda motor. Sehingga mereka dapat 
dibedakan antara komunitas sepeda motor dan geng motor. 
Di dalam penelitian ini digunakan instrumen pengumpulan 
data berupa pedoman wawancara atau instrumen yang 
berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada 
anggota komunitas motor serta wawancara dilakukan secara 
bebas tapi tidak terlepas pada fokus masalah. Pengamatan 
(Observation) : 
Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, 
pengamatan dimanfaatkan sebesar-sebesarnya seperti yang 
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln (1981:191-193) sebagai 
berikut ini: 
Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, 
kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan memungkinkan 
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pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh  subjek 
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari 
segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi 
pandangan dan panutan para subjek pada keadaan waktu itu; 
pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 
dirasakan dan dihayati oleh subjek seperti menjadi salah satu 
anggota resmi dari komunitas, peneliti juga merasakan semua 
keakraban yang terjadi antara sesama anggota komunitas 
dengan masyarakat secara umumnya. Berkumpul dan menjalin 
tali persaudaraan antara sesama pengguna jalan, saling 
menghargai satu sama lain, dan menjungjung tinggi solidaritas 
antara sesama anggota komunitas lainnya. Sehingga 
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data; pengamatan 
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek. 
Dalam penelitian ini peneliti secara langsung ikut 
tergabung dengan komunitas sehingga peneliti dapat 
mengamati siapa-siapa saja yang termasuk anggota dari 
komunitas sepeda motor dan peneliti ikut berperan aktif setiap 
aktifitas yang dilakukan oleh anggota komunitas untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas mereka dalam komunitas. 
Keikut sertaan peneliti dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
untuk menarik kesimpulan dan gambaran dari hasil 
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pengamatan apa yang membedakan komunitas sepeda motor 
dengan geng-geng motor selama berada di lokasi penelitian. 
5. Teknik Analisis Data : 
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini: 
1. Melakukan klasifikasi data 
Data yang terkumpul dilakukan kalisifikasi terlebih dahulu. 
Yakni data primer dan data skunder yang menjadi pedoman 
dalam pengklasifikasian data tersebut. Kemudian dari hasil 
analisis data dipadukan kembali untuk mempermudah 
menghasilkan sesuatu yang dianalisis. 
Dalam hal ini peneliti telah mengumpulkan data baik dari 
data wawancara serta observasi langsung maupun data-data 
berupa wacana yang berkembang seperti yang diberitakan oleh 
media surat kabar, berita di televisi serta artikel-artikel yang 
beredar di internet yang terkait dengan pokok pembahasan 
peneliti, kemudian dari data-data tersebut peneliti menganalisis 
untuk mengambil kesimpulan. 
2. Menemukan fokus 
Untuk menemukan fokus dalam penelitian terlebih dahulu 
dilakukan analisis data. Dengan menggunakan beberapa 
pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya untuk 
menemukan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Terkait 
dengan bagaimana identitas komunitas itu dan cara mereka 
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mempertahankan eksistensi dari komunitas itu sendiri. Jenis-
jenis pertanyaan diberikan secara tersusun yang dapat 
mewakili pada pokok permasalahan agar dapat menemukan 
fokus dari penelitian ini. 
Selama peneliti berada di lapangan dimana tempat 
berkumpulnya komunitas sepeda motor di Makassar, peneliti 
telah melakukan wawancara dari beberapa anggota komunitas 
terkait dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah 
di buat sebelumnya. Pedoman wawancara yang telah di buat 
berkaitan dengan fokus masalah yang sedang diteliti selama 
berada di lapangan, seperti apa aktifitas keseharian mereka 
dengan anggota komunitas dan masyarakat, apa saja yang 
mereka lakukan dalam komunitas serta bagaimana mereka 
mempertahankan komunitas mereka. 
3. Mengait-ngaitkan data 
Mengait-ngaitkan data dapat dilakukan dengan 
menggunakan komputer untuk menciptakan berbagai kaitan 
(tunggal atau jamak) dengan memberi nama/label kaitan-kaitan 
antar data, menggunakan daftar untuk memperjelas dan 
mengkonsistenkan, mengaitkan baik secara empiris dan 




Setelah mengumpulkan data yang telah diambil dari lokasi 
penelitian. Peneliti kemudian mengkait-kaitkan data yang telah 
dikumpulkan. Kemudian di bahas dan dianalisis pada bagian 
pembahasan dalam skripsi ini.  
4. Penarikan kesimpulan 
Analisis. data dimulai dari menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, antara lain wawancara, 
pengamatan tertulis dalam catatan harian di lapangan, hasil 
dari observasi dan lain sebagainya (Moleong,1989:209). 
Langkah menganalisis data adalah dengan menarik kesimpulan 
(verifikasi) yang diambil berdasar atas pemahaman terhadap 
data yang telah disajikan dan dibuat dalam pernyataan singkat 
dan mudah dipahami dengan mengacu pada pokok 
permasalahan yang diteliti. Cara yang diambil dalam analisis ini 
adalah setelah semua data terkumpul peneliti melakukan 
pengelompokan jawaban untuk  mempermudah dalam 
penarikan kesimpulan dan tidak di lakukan secara berulang-
ulang. 
Penarikan kesimpulan dilakukan setalah peneliti telah 
menganalisis data-data yang diperoleh selama berada di 
lapangan. Baik itu data wawancara maupun data-data yang di 
peroleh dari media-media seperti surat kabar dan internet yang 
berkaitan dengan pembahasan mengenai komunitas sepeda 
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motor yang ada di Makassar. Pada tahapan penarikan 
kesimpulan ini peneliti telah menulis semua data yang di 
perolehnya pada bagian kesimpulan yang berada pada yang 
telah di buat secara khusus dalam skirpsi ini pada bab 
Kesimpulan dan Saran. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN  
Tulisan ini disusun secara sistematis ke dalam beberapa bab 
dan setiap bab terdiri sub-sub bab, adapun sistematika penulisan 
disusun sebagai berikut : 
Bab I : Memuat bab pendahulan yang didalamnya diuraikan 
mengenai latar belakang penelitian, tujuan dan 
kegunaan penelitian, kerangka konseptual, metode 
penelitan serta sistematika penulisan. 
Bab II : Memuat tentang konsep-konsep dan teori-teori yang 
relevan serta hasil penelitian sebelumnya. 
Bab III : Memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
Bab IV : Memuat data tentang pembahasan mengenai identitas 
komunitas sepeda motor itu sendiri, apa saja aktivitas 
yang mereka lakukan, dan bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap kehadiran komunitas. 
Bab V :   Merupakan Bab penutup yang berisi kesimpulan dan 






A. Budaya Perkotaan 
Sejarah perkembangan kebudayaan manusia selalu ditandai 
dengan munculnya letupan-letupan yang menjadi ciri khas sekaligus 
yang membedakan satu masa dengan masa berikutnya. Titik pangkal 
letupan itu lahir dari desakan keinginan dan kebutuhan manusia yang 
makin lama bertambah besar, sampai pada saat yang ditentukan 
dihadapkan pada pencarian alternatif jawaban dari pertanyaan klasik 
yang dilemparkan oleh dirinya sendiri: bagaimana menghidupi 
populasi dirinya yang terus-menerus membengkak. (Suryansyah dan 
Yasin dalam Dermawan, 1986:21). 
Masyarakat perkotaan atau urban community adalah masyarakat 
kota yang antara lain diidentikkan dengan sikap individualistis, egois, 
matrealistis, penuh kemewahan, dikelilingi gedung-gedung yang 
menjulang tinggi, perkantoran yang mewah, dan pabrik-pabrik yang 
besar, serta tempat meraih kesuksesan seseorang. 
Budaya urban ialah wujud dari cara berpikir, cara merasa, dan 
cara bertindak manusia urban di tengah konstelasi kehidupan kota 
masyarakat modern. Cara berpikir, cara merasa, dan cara bertindak 
itu menyangkut soal nilai yang dihayati. Nilai yang dijunjung dalam 
kehidupan urban adalah pencarian dan pemuasan hasrat diri. Nilai ini 
membentuk wujud budaya urban yang menjadi satu dengan penanda-
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penanda kehidupan urban. Penanda tersebut antara lain: keramaian 
dan kepadatan penduduk, tingkat mobilitas, dan gaya hidup. 
PJM. Nas (1979:42) dalam bukunya Pengantar Sosilogi Kota 
yaitu Kota Dunia Ketiga, berpendapat bahwa urbanisasi adalah proses 
yang digerakkan oleh perubahan-perubahan struktural dalam 
masyarakat, sehingga daerah-daerah yang dulu merupakan daerah 
pedesaan dengan struktur mata pencaharian yang agraris maupun 
sifat kehidupan masyarakat lambat laun atau melalui proses yang 
mendadak memperoleh sifat kehidupan kota. Urbanisasi yang berarti 
“gejala perluasan pengaruh kota ke pedesaan, baik dilihat dari sudut 
morfologi, ekonomi, sosial, maupun sosial-psikologis”. 
Berbagai penelitian PJM. Nas (1979:42) mengenai 
perkembangan dan pertumbuhan kota menunjukkan bahwa 
perubahan-perubahan yang terjadi di kota disebabkan oleh ledakan 
pertumbuhan penduduk. Laju pertumbuhan penduduk di kota berasal 
dari peningkatan jumlah pendatang dari daerah pedesaan dan dari 
kota-kota lain yang lebih kecil. Pemusatan kegiatan ekonomi di kota-
kota besar telah menyebabkan konfigurasi penduduk semakin 
terpusat di wilayah perkotaan. Faktor yang mempengaruhi pemusatan 
penduduk yang mengarah ke kota besar di negara berkembang 
adalah perkembangan industri dan jasa di kota-kota besar. 
Penelitian urbanisasi itu dapat dirinci ke dalam pengertian-
pengertian berikut : 
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a. Arus perpindahan penduduk dari desa ke kota. 
b. Bertambah besarnya jumlah tenaga kerja non agraris di sektor 
industri dan sektor tersier. 
c. Tumbuhnya pemukiman menjadi kota. 
d. Meluasnya pengaruh kota di daerah-daerah pedesaan dalam 
segi ekonomi, sosial, budaya dan psikologi. 
Tetapi pada umumnya orang mengartikan urbanisasi itu hanya 
sebagai mengalirnya perpindahan penduduk dari pedesaan ke kota-
kota, dan dipandang sebagai penyebab utama terjadinya berbagai 
masalah sosial. Migrasi ke kota terjadi karena adanya perbedaan 
kemajuan antara kota dan desa. Kehidupan kota yang jauh lebih enak, 
banyak kesempatan kerja yang bisa diperoleh di kota, mengundang 
penduduk desa untuk datang ke kota. 
Keramaian dan kepadatan kawasan merepresentasikan citra 
elitis, misalnya  arsitektur yang megah, interior yang mewah, gedung-
gedung pencakar langit, rumah konsep minimalis berarsitektur nan 
megah, meski eksistensi kota pinggiran juga tidak dapat dipungkiri. 
Manusia urban bisa dibaratkan sebagai manusia pelari karena 
grafik mobilitasnya yang tinggi. Kehidupan urban menyuguhkan 
beragam aktifitas dengan beragam perangkat yang memungkinkan 
seseorang untuk berpindah ruang dan waktu. Urban berarti sesuatu 
yang bersifat kekotaan yang secara langsung maupun tidak, terkait 
dengan urbanisasi (perpindahan penduduk dari desa ke kota) 
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(Setijowati (Ed), 2010:101). Fenomena urban pada hakikatnya terkait 
erat dengan persoalan tradisi dan modernitas. Masyarakat urban 
identik dengan industrialisasi dan konsumsi gaya hidup telah 
menyuburkan keberadaan “anggota masyarakat modern” atau 
sosialita. Sosialita dalam artian fenomena gemerlap. 
Pada masa kini dengan adanya globalisasi, banyak sekali 
kebudayaan yang masuk ke Indonesia, dan terbentuknya kelompok-
kelompok sosial dalam masyarakat. Kelompok tersebut muncul 
dikarenakan adanya persamaan tujuan atau senasib dari masing-
masing individu. 
Kelompok-kelompok sosial yang dibentuk oleh kelompok anak 
muda yang pada mulanya hanya dari beberapa orang saja kemudian 
mulai berkembang menjadi suatu komunitas karena mereka merasa 
mempunyai satu tujuan dan ideologi yang sama. 
A.1 Peradaban Kota 
Secara lebih khusus ”peradaban” dapat juga dirumuskan 
sebagai tingkat kemampuan seseorang atau masyarakat untuk 
menciptakan atau merumuskan ketentuan-ketentuan bagi 
pengaturan tata kehidupannya dalam hubungannya dengan 
lingkungan sosial maupun lingkungan alam, serta tingkat 
kemampuan seseorang atau masyarakat itu untuk mematuhi dan 
menaati ketentuan-ketentuan itu. Dengan demikian, komunitas 
kota dapat dikatakan memiliki peradaban yang lebih tinggi, bukan 
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kebudayaan. Komunitas kota lebih berorientasi kepada hal-hal 
yang bersifat material dan rasional sehingga hubungan menjadi 
impersonal dan sekunder, bukan lagi “relation oriented”. Individu 
menjadi teratomisasi dan teranomisasi sehingga masing-masing 
harus mencari jalannya sendiri-sendiri untuk tetap hidup. 
Karena banyaknya dan bervariasinya tuntutan dalam 
bertingkah laku dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang 
berorientasi pada (goal) dan pencapaian (achievement) maka 
gaya hidup masyarakat kota lebih diarahkan pada penampilan fisik 
dan kualitas fisik sehingga tampak civilized. Gejala lain dalam 
komunitas kota adalah adanya kecenderungan masyarakat 
menjadi masyarakat massa (mass society) dimana individu 
kehilangan identitas pribadinya. 
Tapi, di balik apa yang dikemukakan di atas, terdapat 
pandangan yang melihat kota sebagai tempat yang memiliki 
peranan yang penting di dalam kehidupan. Karena kota 
merupakan pusat kekuasaan, ekonomi, pengetahuan, inovasi, dan 
peradaban maka kehidupan kota dapat membawa dan 
mengarahkan kehidupan masyarakat umum kepada peningkatan 
kualitas hidup manusia. 
Sekularisasi mencapai puncaknya dalam masyarakat 
modern, yang mempengaruhi hampir semua bidang perilaku, dan 
meluas ke kalangan penduduk. Pendekatan kehidupan kota 
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sebagai jaringan sistem yang utuh memang diperlukan untuk 
memperoleh pengertian yang jelas dan mendalam mengenai 
kondisi dan proses kemajuan dan atau kemunduran kehidupan 
dan peradaban kota. 
A.2 Pembentukan ruang simbolik baru 
Intergrasi ekonomi ke tatanan ekonomi global telah terbukti 
juga merupakan integrasi sosial budaya ke dalam suatu tatanan 
dunia, yang kehadirannya dapat dilihat di kalangan penduduk 
kota. Revolusi teknologi elektronik dan teknologi komunikasi / 
transportasi telah merupakan jembatan yang menghubungkan 
berbagai tempat dengan berbagai berbagai belahan dunia lain. 
Hal yang mencolok terjadi dalam kecenderungan ini adalah 
tumbuhnya consumer culture di kota-kota (Featherstone, 1991) 
yang merupakan bagian dari proses ekspansi pasar (Evers, 1991). 
Dalam proses ini konsumsi merupakan faktor penting di dalam 
mengubah tatanan nilai dan tatanan simbolis. Dalam 
kecenderungan ini identitas dan subyektivitas mengalami 
transformasi, baik menyangkut integrasi maupun masalah 
nasionalisme. (Featherstone dalam Irwan Abullah, 2006: 46). 
B. Komunitas 
Soekanto mengemukakan “kelompok sosial atau social group 
merupakan himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup 
bersama, oleh karena adanya hubungan dan timbal balik di antara 
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mereka” (Soekanto 1975:94). Namun himpunan manusia dapat 
dikatakan sebagai kelompok sosial jika di dalamnya terdapat 
kesadaran kelompok, hubungan timbal balik antara anggota dan 
kepentingan bersama (Soekanto 1975:94). 
Menurut Soekanto, kelompok  sosial  merupakan kumpulan  
orang  yang  memiliki  kesadaran  bersama akan  keanggotaan  dan  
saling  berinteraksi.  Kelompok  diciptakan  oleh  anggota masyarakat. 
Kelompok juga dapat mempengaruhi perilaku para anggotanya. 
Kelompok-kelompok sosial merupakan himpunan manusia yang saling 
hidup bersama  dan  menjalani  saling  ketergantungan  dengan  sadar  
dan  tolong  menolong. 
B.1 Faktor Pembentukan Kelompok Sosial  
Bergabung dengan sebuah kelompok merupakan sesuatu 
yang murni dari diri  sendiri  atau  juga  secara  kebetulan.  
Misalnya,  seseorang  terlahir  dalam  keluarga tertentu.  Namun,  
ada  juga  yang  merupakan  sebuah  pilihan.  Dua  faktor  utama  
yang tampaknya mengarahkan pilihan tersebut adalah kedekatan 
dan kesamaan. 
a. Kedekatan  
Pengaruh  tingkat  kedekatan,  atau  kedekatan  geografis,  
terhadap  keterlibatan seseorang  dalam  sebuah  kelompok  
tidak  bisa  diukur.  Kita  membentuk  kelompok bermain  
dengan  orang-orang  di  sekitar  kita.  Kita  bergabung  dengan  
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kelompok kegiatan  sosial  lokal. Kelompok  tersusun  atas  
individu-individu  yang  saling berinteraksi.  Semakin  dekat  
jarak  geografis  antara  dua  orang,  semakin  mungkin mereka  
saling  melihat,  berbicara,  dan  bersosialisasi.  Singkatnya,  
kedekatan  fisik meningkatkan  peluang  interaksi  dan  bentuk  
kegiatan  bersama  yang  memungkinkan terbentuknya  
kelompok  sosial.  Jadi,  kedekatan  menumbuhkan  interaksi,  
yang memainkan peranan penting terhadap terbentuknya 
kelompok pertemanan.  
b. Kesamaan 
Pembentukan  kelompok  sosial  tidak  hanya  tergantung  
pada  kedekatan  fisik, tetapi juga kesamaan di antara anggota-
anggotanya. Sudah menjadi kebiasaan, orang ebih  suka  
berhubungan  dengan  orang  yang  memiliki  kesamaan  
dengan  dirinya. Kesamaan  yang  dimaksud  adalah  
kesamaan  minat,  kepercayaan,  nilai,  usia,  tingkat intelejensi,  
atau  karakter-karakter  personal  lain.  Kesamaan  juga  
merupakan  faktor utama  dalam  memilih  calon  pasangan  
untuk  membentuk  kelompok  sosial  yang disebut keluarga.  
Komunitas merupakan sebuah kelompok sosial dari beberapa 
organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan 
dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di 
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dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, 
preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.  
Komunitas itu sendiri adalah suatu wilayah kehidupan 
sosial yang ditandai oleh suatu derajat setempat ini 
adalah lokalitas dan perasaan semasyarakat 
(Soekanto 1975:117) 
Bungin dalam bukunya menerjemahkan komunitas atau 
community sebagai masyarakat yang hidup bersama. Lebih jelasnya, 
Bungin menjelaskan bahwa 
Komunitas merupakan masyarakat yang telah hidup 
dan telah bekerja cukup lama, sehingga mereka dapat 
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka 
sebagai suatu kesatuan sosial sosial dengan batas-
batas yang dirumuskan dengan jelas. Lebih jauh lagi 
beliau menjelaskan hubungan yang cukup lama di 
antara mereka, kemudian melahirkan manusia-
manusia baru yang saling berhubungan. Hubungan 
tersebut kemudian melahirkan keinginan, kepentingan, 
perasaan, kesan, penilaian, dan sebagainya. 
Kemudian, hubungan tersebut lebih jauh lagi akan 
menghasilkan sitem-sistem komunikasi dan peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan mereka, shingga 
memunculkan kebudayaan yang mengikat satu sama 
lain (Bungin 2008:29). 
Definisi Soekanto dan Bungin menunjukkan bahwa di dalam 
suatu komunitas memiliki kesamaan terkait dengan komunitasnya 
tersebut. Selain itu, terdapat interaksi sosial di antara mereka, yang 
mana interaksi tersebut terjadi dalam batas-batas tertentu. Artinya, 
interaksi di antara anggota jauh lebih besar dibandingkan dengan 
interaksi di luar batas-batas tersebut. 
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Lokalitas yang dimaksud oleh Soekanto sebagai dasar dari 
komunitas atau masyarakat setempat adalah tempat tinggal atau 
wilayah tertentu. Meskipun dalam sebuah masyarakat yang 
individunya sebagian besar adalah pengembara, tentunya ada saat-
saat tertentu ketika mereka berkumpul. Sebagai contoh adalah ketika 
akan menyelenggarakan upacara-upacara tradisional, dan 
sebagainya. Masyarakat yang memiliki tempat tinggal yang tetap atau 
permanen, biasanya memiliki ikatan yang kuat karena faktor 
demografis tersebut. Namun, pada perkembangan masyarakat 
modern saat ini, ikatan karena faktor kesatuan tempat tinggal 
dirasakan berkurang sebagai akibat dari perkembangan teknologi, 
sarana dan prasarana transportasi atau perhubungan. Namun 
sebaliknya, hal tersebut memperluas wilayah pengaruh ikatan 
masyarakat setempat yang bersangkutan. Dengan kata lain, 
masyarakat setempat atau komunitas berfungsi sebagai ikatan untuk 
menggaris bawahi hubungan antara hubungan-hubungan sosial  
dengan suatu demografis wilayah geografis. 
Soekanto menjelaskan bahwa faktor kesatuan tempat tinggal 
tidak cukup untuk menidentifikasi suatu komunitas. Disamping itu, 
harus ada perasaan di antara anggota-anggotanya bahwa mereka 
saling membutuhkan dan bahwa tanah yang mereka tinggali memberi 
kehidupan bagi mereka semua. Soekanto menyebut hal ini dengan 
istilah community sentiment. Yang di dalamnya mencangkup unsur-
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unsur sentiment komunitas yakni: seperasa, sepenanggungan, dan 
saling memerlukan (Soekanto 1975:118). 
Dari uraian tentang pengertian komunitas di atas, penulis 
menggambarkan bahwa interaksi sosial dalam sebuah komunitas atau 
suatu kelompok sosial tertentu dilandasi atas kesamaan dan 
kebersamaan individu-individu di dalamnya. Kesamaan yang dimiliki 
oleh individu-individu terkait dengan komunitasnya yang mencakup 
aspek psikologis, dan sebagainya. Dan kebersamaan yang terkait 
dengan adanya kehidupan bersama yang dijalani maupun telah 
dijalani dalam kurun waktu yang cukup lama, yang melibatkan 
interkasi antar individu di dalamnya. Dalam komunitas sepeda motor 
yang ada di Makassar semua anggota yang telah tergabung dalam 
secara resmi memiliki hak yang sama serta perlakuan yang sama. 
Kebersamaan yang mereka jalin tidak memiliki batas dalam artian 
tidak melihat latar belakang anggotanya. Kebersamaan yang dibangun 
dianggap sebagai suatu tali persaudaraan serta kekeluargaan antara 
sesama anggota dengan anggota yang lainnya. Setiap kumpul-kumpul 
setiap hari atau pada saat ada agenda. 
Komunitas sepeda motor merupakan sekumpulan orang yang 
memiliki minat dan ikatan emosional sebagai sesama pecinta sepeda 
motor. Di Makassar ada beberapa komunitas dengan bermacam-
macam nama. Dalam satu komunitas ada yang memiliki kesamaan 
merek sepeda motor dan ada pula yang merupakan gabungan dari 
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berbagai merek sepeda motor. Ikatan emosional yang dibangun 
antara sesama anggota komunitas di identikkan dengan ikatan 
persaudaraan serta rasa kekeuluargaan antara sesama pecinta 
sepeda motor. 
Sebagai sebuah perkumpulan yang bersifat positif, komunitas 
sepeda motor merupakan kumpulan orang atau individu dengan 
kecintaan pada jenis sepeda motor yang sama, yang ikatan emosional 
antar sesama pencinta motor. Dengan kata lain, komunitas sepeda 
motor adalah perkumpulan individu pencinta sepeda motor yang 
memiliki kesamaan hobi dan tujuan sehingga membentuk identitas 
tersendiri. Untuk menunjukkan identitas komunitas mereka pada 
masyarakat biasanya suatu komunitas motor menggunakan atribut-
atribut tertentu yang dipasangkan pada sepeda motor anggota 
komunitas, yang menjadi penanda bahwa mereka berasal dari satu 
komunitas tertentu. 
Tergabungnya mereka dalam komunitas kemudian melahirkan 
ide-ide kreatif tentang kegiatan-kegiatan dalam mengisi keseharian 
para anggota sepeda motor, mulai dari kegiatan yang dilaksakan tiap 
minggu secara rutin sampai kegiatan-kegiatan yang sifatnya mengajak 
masyarakat untuk menerapkan safety riding dan smart riding dijalan 





Secara epistimologi, kata identitas berasal dari kata identity, yang 
berarti: kondisi atau kenyataan tentang sesuatu yang sama, suatu 
keadaan yang mirip satu sama lain;kondisi atau fakta tentang sesuatu 
yang sama diantara dua orang atau dua benda; kondisi atau fakta 
yang menggambarkan sesuatu yang sama diantara dua orang 
(individualitas) atau dua kelompok atau benda; Pada tataran teknis, 
pengertian epistimologi diatas hanya sekedar menunjukkan tentang 
suatu kebiasaan untuk memahami identitas dengan kata “identik”, 
misalnya menyatakan bahwa “sesuatu” itu mirip satu dengan yang lain 
(Liliweri, 2007:69). 
Menurut Liliweri, (2007:95) identitas dibagi menjadi tiga bentuk 
yaitu: identitas budaya, identitas sosial dan identitas diri atau pribadi. 
Identitas budaya merupakan ciri yang muncul karena seseorang 
itu merupakan anggota dari sebuah kelompok etnik tertentu, yang 
meliputi pembelajaran tentang dan penerimaan tradisi, sifat bawaan, 
bahasa, agama, dan keturunan dari suatu kebudayaan. 
Identitas sosial adalah persamaan dan perbedaan, soal personal 
dan sosial, soal apa yang dimiliki secara bersama-sama 
denganbeberapa orang dan apa yang membedakan seseorang 
dengan orang lain (Barker, 2005:221). 
Identitas umumnya di mengerti sebagai suatu kesadaran akan 
kesatuan dan kesinambungan pribadi, suatu kesatuan unik yang 
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memelihara kesinambungan arti masa lampaunya sendiri bagi diri 
sendiri dan orang lain; kesatuan dan kesinambungan yang 
mengintegrasikan semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang 
lain maupun yang diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya 
serta apa yang dapat dibuatnya dalam hubungan dengan diri sendiri 
dan orang lain. Identitas diri seseorang juga dapat dipahami sebagai 
keseluruhan ciri-ciri fisik, disposisi yang dianut dan diyakininya serta 
daya-daya kemampuan yang dimilikinya. Kesemuanya merupakan 
kekhasan yang membedakan orang tersebut dari orang lain dan 
sekaligus merupakan integrasi tahap-tahap perkembangan yang telah 
dilalui sebelumnya. 
Identitas personal didasarkan pada keunikan karakteristik pribadi 
seseorang. Perikalu budaya, suara, gerak-gerik anggota tubuh, warna 
pakaian, dan guntingan rambut menunjukkan ciri khas seseorang 
yang tidak dimiliki seseorang.  
Anggota komunitas sepeda motor di Makassar memiliki ciri khas 
tersendiri dalam berkomunitas seperti saat mengendarai sepeda 
motor dengan tertib, kumpul-kumpul dengan anggota komunitas lain 
bahkan dalam segi penampilan pribadi seperti berpakaian ala 
komunitas. Pakaian dalam hal ini berupa pakaian kaos atau baju PDH 
yang di desain khusus dengan desain serta tuisan ala bikers seperti 
desain baju yang terlihat mencolok dengan tulisan “we are 
brotherhood no gangster” atau baju PDH yang lebih 
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menspesifikasikan diri mereka berasal dari komunitas tertentu. 
Bahkan jaket dengan bordiran yang telah di buat secara khusus yang 
kerap mereka pakai ketika mengendarai sepeda motornya. Modifikasi 
sepeda motor dengan tambahan-tambahan variasi pada sepeda 
motornya juga merupakan ciri khas tersendiri, seperti penambahan 
boks, motor yang penuh dengan stiker serta memiliki emblem 
tersendiri. 
C.1 Produksi Lokalitas dan Pencarian Identitas  
Barang dalam konsumsi perkotaan telah berfungsi sebagai 
alat komunikasi, karena ia menjadi menjadi wakil individu dalam 
menegaskan serangkaian nilai yang melekat pada orang kota. 
Disini jelas bahwa proses konsumsi telah membentuk suatu 
kesatuan kehidupan dengan basis-basis material yang dapat 
menghilangkan nilai-nilai subjektif dalam pertukaran sosial 
(Simmel, 1991). Dunia cenderung diidentifikasikan dan 
diinterpretasikan melalui benda-benda sehingga ”the self” telah 
ditutupi oleh simbol-simbol yang mengkonsumsikannya di dalam 
suatu proses diskursif. (Abdullah irwan, 2006:37). 
Pendefinisian diri melalui benda-benda tampak sebagai 
proses pembentukan identitas, suatu bentuk identitas yang 
berorientasi ke arah sifat-sifat yang lebih rasionalistik. Seting 
perkotaan (baru) lebih merupakan ”tempat berbelanja” identitas 
yang ingin dibentuk. Selalu ada orang atau kelompok orang yang 
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tidak terikat pada sistem yang umum, yang tampak dari sifat-sifat 
individual yang dikembangkan secara aktif. Disini sangat perlu 
untuk melihat latar belakang orang yang terlibat dalam jaringan 
tersebut, seperti jenis komunitas, jaringan kekerabatan, dan 
jaringan keluarga (Friedman, 1995:95). Namun demikian, dia pasti 
terintegrasi ke dalam sistem tertentu, apakan ke sistem dunia 
(Wallerstein), dan adalah penting untuk menilai dalam hal apa 
orang seseorang itu berpartisipasi. Di satu pihak kelas menengah 
kota memiliki kebudayaan bersama (common culture) yang 
merupakan kebudayaan sehari-hari yang bermakna dan memiliki 
sistem yang jelas yang mengikat satu sama lain (Willis, Lury:206 
dalam Abdullah Irwan, 2006: 37). Common Culture ini dapat dilihat 
di luar tata nilai umum yang ada di dalam masyarakat dan 
cenderung merupakan subculture. Di pihak lain, tampak bahwa 
perilaku individual kelas menengah kota merupakan gambaran 
tentang kapasitas individual, sebagai fungsi dari selera yang 
dimiliki secara individual. Hal ini merupakan teknik di dalam 
membangun nilai autentik seseorang. (Abdullah Irwan, 2006: 37) 
Proses estetisasi dalam kehidupan perkotaan telah menegaskan 
suatu trasformasi identitas dengan batasan-batasan kultural yang 
berubah. Perubahan ruang desa-kota tidak lain merupakan suatu 
proses trasnformasi sosial yang melahirkan suatu kultur baru yang 
membedakan dirinya dengan kultur lama (pedesaan), khususnya 
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terjadi pada saat pembentukan gaya hidup berorientasi pada nilai 
yang bersifat global dengan batasan-batasan sosial yang mengabur. 
Transformasi ruang perkotaan menyebabkan batas-batas kultural 
menjadi mengabur dengan adanya pembentukan sejarah baru dalam 
identitas masyarakat kota. Identitas dalam konteks global memiliki 
corak simbolisasi yang padat dengan nilai estetika yang menggugat 
nilai-nilai etis dan definisi normatif tentang kehidupan secara umum. 
Makna kehidupan itu sendiri kemudian ditentukan oleh proses 
diskursif yang dibangun dengan kekuatan yang bervariasi dengan 
kepentingan yang beragam, karena pusat kekuasaan mengalami 
gugatan akibat kompetisi yang semakin berat yang melibatkan aktor 
dan paritsipasi yang berbeda (Abdullah Irwan, 2006: 40). 
Di Makassar salah satu komunitas sepeda motor yang peneliti 
pilih untuk pengambilan data adalah pada Jupiter Makassar Club 
(JMC). Adanya hubungan antara peneliti dengan Club JMC dimana 
peneliti telah menjadi salah satu anggota resmi. JMC merupakan 
komunitas bagi pecinta motor merek Yamaha Jupiter Z. Dalam 
berkendaraan, JMC juga menerapkan safety riding pada anggotanya 
untuk keamanan dalam berkendara tidak jauh berbeda dengan 
komunitas yang ada dan hampir semua komunitas di Makassar 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
Kota Makassar merupakan salah satu kota metropolitan yang berada 
di provinsi Sulawesi Selatan. Nama Makassar yang disematkan pada kota 
ini bukan hanya sekedar nama, sejarah yang panjang di masa lampau 
membuat nama "Makassar" ini sakral untuk digunakan kepada kota 
dengan julukan kota Anging Mammiri. 
Kota Makassar (kadang dieja Macassar, Mangkasar; dari 1971 
hingga 1999 secara resmi dikenal sebagai Ujungpandang atau Ujung 
Pandang) adalah kota terbesar di kawasan Indonesia Timur dan sekaligus 
ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota ini terletak di pesisir barat daya 
pulau Sulawesi, berhadapan dengan Selat Makassar. 
Makassar berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah barat, 
Kabupaten Kepulauan Pangkajene di sebelah utara, Kabupaten Maros di 
sebelah timur dan Kabupaten Gowa di sebelah selatan. 
Kota ini tergolong salah satu kota terbesar di Indonesia dari aspek 
pembangunannya dan secara demografis dengan berbagai suku bangsa 
yang menetap di kota ini. Suku yang signifikan jumlahnya di kota 





A. Pertumbuhan Kendaraan dan Kemacetan 
Makassar saat ini mengalami problematika transportasi seperti 
umumnya kota-kota besar di Indonesia. Kemacetan selalu terjadi pada 
setiap jam sibuk, volume kendaraan bermotor terus meningkat tanpa 
terkendali. Sementara banyak jalan raya telah mencapai tingkat jenuh 
yang tinggi di mana jumlah kendaraan yang melalui jalan tersebut 
nyaris melebihi kapasitasnya yang dilihat dari rasio volume kendaraan 
per kapasitas jalan (V/C) yang rata-rata melebihi nilai 0,5 (V/C) pada 
beberapa ruas jalan yang berarti volume kendaraan telah melebihi 
50% dari kapasitas jalan sehingga berpotensi terjadinya perlambatan 
kecepatan dan menyebabkan kemacetan akibat tingkat kejenuhan 
yang semakin bertambah karena pertumbuhan volume kendaraan 
semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Terjadinya kemacetan juga tak lepas dari pertumbuhan 
kendaraan yang tak terkendali terutama untuk jenis kendaraan sepeda 
motor yang meningkat hingga 15% per tahun. Kebijakan Pemerintah 
Kota Makassar yang tidak mendukung bertumbuhnya moda 
transportasi massal yang mempunyai kapasitas angkut yang besar 
semakin menambah jumlah kendaraan pribadi yang beroperasi 
sehingga rawan menimbulkan kemacetan. Berdasarkan data 
kendaraan bermotor yang telah diregistrasi di Kantor Samsat 
Makassar, pada akhir Agustus tahun 2010 untuk jenis kendaraan 
mobil penumpang yang dimiliki perorangan, perusahaan dan 
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pemeritah berjumlah total 102,027 unit. Mobil bus untuk 
perseorangan, perusahaan dan pemerintah berjumlah 16,691 unit, 
mobil barang milik perseorangan, perusahaan dan pemerintah 
sebanyak 43,145 unit. Sementara jumlah sepeda motor milik 
perseorangan, perusahaan dan pemerintah mencapai 681,269 unit. 
Sedangkan kendaraan khusus, baik milik perseorangan, perusahaan 
dan pemerintah mencapai 341 unit. Total kendaraan yang beroperasi 
di Makassar hingga Agustus 2010 tercatat sebanyak 800,328 unit. 
Rekapitulasi jumlah kendaraan bermotor di Kota Makassar pada 
tahun 2008 hingga tahun 2010 berdasarkan jenis kendaraan 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4. Rekapitulasi jumlah kendaraan bermotor di Kota Makassar 
pada tahun 2008 – 2010. 
No Jenis Kendaraan 
Jumlah Kendaraan (unit) 
2008 2009 2010 
1 Sepeda Motor 559.355 624.327 709.191 
2 Mobil Penumpang 83.295 93.148 102.804 
3 Mobil Barang 26.797 39.492 42.180 
4 Mobil Bus: 
  
Besar 264 277 303 
Sedang 16.550 1.641 1.641 
Kecil 9.511 620 661 
5 Kendaraan Khusus 71 953 955 
6 Mobil Penumpang Umum 2.940 11.429 11.468 
Jumlah 698.783 771.887 869.203 
Sumber: Dishub Kota Makassar (2011) 
Peningkatan drastis jumlah kendaraan bermotor ini telah 
mengakibatkan kemacetan dan polusi udara sebagai dua masalah 
utama yang umumnya dimiliki kota-kota besar di Indonesia. Tingginya 
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angka perjalanan di Makassar membuat ruas-ruas jalan tertentu mulai 
mendapat beban yang berat. Berdasarkan angka statistik (BPS, 
2010), panjang jalan menurut fungsinya di Kota Makassar adalah 
1593.46 kilometer. Hasil kajian Dinas Perhubungan Kota Makassar 
(2010), di 36 titik jalan di Makassar menunjukkan bahwa ada 12 titik 
(33.33 persen) ruas jalan yang mengalami derajat kejenuhan di atas 
50 persen. Artinya, pada titik-titik tersebut kecenderungan untuk macet 
dan terkonsentrasinya pencemaran udara dari kendaraan bermotor 
menjadi besar. 
Beberapa ruas jalan tersebut adalah Jalan Sultan Alauddin 
dengan derajat kejenuhan 0.54 dengan 5880 unit kendaraan yang 
melintas per jam, Jalan Abdullah Daeng Sirua 0.68 dengan 1397 unit 
kendaraan melintas per jam, Jalan Perintis Kemerdekaan 0.53 dengan 
5880 unit kendaraan melintas per jam, dan Jalan Tentara Pelajar 0.50 
dengan 3135 unit kendaraan melintas per jam. Derajat kejenuhan 
tertinggi dialami Jalan Veteran Selatan yaitu 0.73 dengan 3659 
kendaraan melintas per jam dan Jalan Urip Sumoharjo yaitu 0.84 
dengan 2816 unit kendaraan melintas per jam. Kinerja beberapa ruas 





Tabel 5. Kinerja ruas jalan utama di Kota Makassar pada tahun 2010. 









1 Jl. Jend. Sudirman Arteri 3,548 4,708 0.87 
2 Jl. Urip. Sumihardjo Arteri 4,369 6,729 0.65 
3 Jl. AP. Pettarani Arteri 6,657 8,040 0.83 
4 Jl. Dr. Ratulangi Arteri 2,676 4,486 0.60 
5 Jl. Jend. Ahmad Yani Arteri 2,864 3,689 0.78 
6 Jl. G. Bawakaraeng Arteri 4,606 4,918 0.82 
7 Jl. Sultan Alauddin Arteri 4,708 4,767 0.98 
8 Jl. Nusantara Arteri 2,202 4,486 0.49 
9 Jl. Pasar Ikan Kolektor 1,441 2,456 0.56 
10 Jl. H. Bau Kolektor 907 3,689 0.25 
11 Jl. Penghibur Kolektor 2,878 3,689 0.78 
12 Jl. Ujung Pandang Kolektor 1,978 4,886 0.44 
13 Jl. Riburane Kolektor 3,542 4,886 0.79 
Sumber: Dishub Kota Makassar (2011) 
Derajat kejenuhan diukur pada skala nol hingga satu 
berdasarkan perbandingan antara jumlah kendaraan yang melintas 
dan luas/lebar jalan. Artinya, angka 0.5 ke atas menunjukkan derajat 
kejenuhannya mencapai 50 persen lebih. Jalan AP. Pettarani pada 
tahun 2006 memiliki derajat kejenuhan sebesar 0.40 dengan 4704 
kendaraan melintas per jam. Namun pada tahun 2010 derajat 
kejenuhan jalan utama tersebut meningkat drastis karena beberapa 
titik mengalami kemacetan pada jam sibuk. 
Terjadinya perlambatan kecepatan kendaraan juga terlihat dari 
penurunan kecepatan rata-rata kendaraan pada sebagian besar ruas 
jalan utama di Kota Makassar berdasarkan hasil kajian Dinas 
Perhubungan Kota Makassar pada tahun 2009 dan tahun 2010. 
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Kecepatan rata-rata kendaraan pada tahun 2009 sekitar 43.07 km/jam 
kemudian terjadi penurunan kecepatan rata-rata kendaraan pada 
tahun 2010 sebesar 33.30 km/jam. Kinerja ruas jalan berdasarkan 
kecepatan rata-rata kendaraan pada beberapa ruas jalan utama di 
Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6. Kinerja ruas jalan berdasarkan kecepatan rata-rata kendaraan 
pada beberapa ruas jalan utama di Kota Makassar 
No Nama Jalan Fungsi Jalan 
Kecepatan Rata-rata 
(km/jm) 
Tahun 2009 Tahun 2010 
1 Jl. Jend. Sudirman Arteri 54.45 42.77 
2 Jl. Urip. Sumihardjo Arteri 26.26 48.45 
3 Jl. AP. Pettarani Arteri 37.38 28.05 
4 Jl. Dr. Ratulangi Arteri 48.94 35.61 
5 Jl. Jend. Ahmad Yani Arteri 59.16 45.75 
6 Jl. G. Bawakaraeng Arteri 26.92 26.92 
7 Jl. Sultan Alauddin Arteri 33.54 25.02 
8 Jl. Nusantara Arteri 43.86 27.13 
9 Jl. Pasar Ikan Kolektor 40.85 26.25 
10 Jl. H. Bau Kolektor 55.46 32.15 
11 Jl. Penghibur Kolektor 47.03 28.27 
Rata-rata 43.07 33.30 
Sumber: Dishub Kota Makassar (2011) 
Pertumbuhan panjang jalan yang cenderung konstan dari tahun 
ke tahun juga menyebabkan tingkat kejenuhan beberapa ruas jalan 
utama di Kota Makassar semakin bertambah. Pelebaran luas jalan 
pada beberapa ruas jalan di Kota Makassar juga tidak banyak 
membantu mengatasi kemacetan dalam jangka panjang, sehingga 
dibutuhkan suatu kebijakan yang komprehensif dari Pemerintah Kota 
Makassar untuk mengatasi kemacetan yang terjadi. Panjang jalan 
menurut fungsi jalan pada tahun 2009 ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Arteri Primer 42.29 
Arteri Sekunder 34.23 
Kolektor Primer 83.29 
Kolektor Sekunder 297.69 
Lokal 1120.88 
Inspeksi Kanal 15.13 
Total 1593.46 
Sumber: Dinas PU Kota Makassar (2010) 
B. Perkembangan Komunitas Sepeda Motor di Makassar 
Komunitas Sepeda Motor sangat beragam di Kota Makassar. 
Observasi yang dilakukan peneliti pada saat di lokasi penelitian di 
wilayah kota Makassar terdapat beberapa club motor yang memiliki 
satu tipe motor dan berbagai jenis tipe. Semakin banyaknya produk-
produk yang muncul dari pihak produksi akan memicu munculnya 
komunitas atau club motor yang baru. Seperti produk baru yang 
sedang diluncurkan Yamaha sendiri yakni Jupiter Z1, X-Ride, Mio GT, 
Mio J, vega, Scorpio, seon, Bison dan beberapa produk yang lainnya. 
Begitu juga dengan produk dari Suzuki, Honda, Kawasaki, ada 
beberapa komunitas yang terbentuk dengan merek tersebut. 
Di kota Makassar sendiri terdapat beberapa komunitas yang 
memiliki tipe varian motor atau komunitas campuran, mereka tidak 
mengutamakan tipe sepeda motor apa yang harus dimiliki untuk 
bergabung dengan komunitas sepeda motor yang ada di Makassar. 
Hanya sekedar hobby dengan kendaraan sepeda motor serta lebih 
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senang mencari kawan sebanyak-banyaknya dalam komunitas 
sepeda motor. 
Dengan adanya produksi sepeda motor berbagai merek 
beberapa pengguna motor merek Yamaha sendiri membentuk wadah 
atau asosiasi komunitas atau club motor yang diberi nama Yamaha 
Rider Club (YRC). Yamaha Rider Club sendiri merupakan wadah yang 
manaungi beberapa komunitas Yamaha dibedakan dari tipe yaitu 
Jupiter Z Makassar Club, Makassar Scorpio Community,Yamaha 
Scorpio Club Indonesia, Yamaha Vixion Club Indonesia, Yamaha MX 
Club Indonesia, Vega Fabs Club,Yamaha Mio Club Celebes, Celebes 
Scorpio Club, dan Vixion Celebes Club Makassar. Komunitas Yamaha 
yang tergabung dalam Yamaha Rider Club meliputi komunitas-
komunitas dari berbagai daerah yang ada di Sulawesi Selatan. 
Mereka telah memiliki Anggaran Dasar tersendiri dari ketua dan 
anggotanya. 
Menurut Bagian Promosi PT. Suracojaya Abadi motor, Juarddin 
Mao Daud, total anggota dari kesemua komunitas motor Yamaha 
untuk wilayah Makassar  telah mencapai 1500 orang sedangkan untuk 
seluruh Indonesia mencapai kurang lebih 10 ribu orang. Berbeda 
dengan komunitas motor lainnya, komunitas Yamaha tidak hanya 
melakukan touring namun lebih menonjolkan image sosial. Diakui 




Bagi pihak Yamaha, komunitas motor merupakan tempat 
promosi yang tepat untuk mempromosikan produk dan kehebatan 
teknologi-teknologi baru yang mereka luncurkan secara langsung 
kelapisan masyarakat pada umumnya. Tak lepas dari itu para 
komunitas motor senangtiasa bekerjasama berbagai kegiatan-
kegiatan sosial yang mereka lakukan dengan pihak Yamaha. 
(interview personal, 14 November 2013) 
 
C. Keanggotaan Komunitas Sepeda Motor 
Di kota makssar, club motor memiliki anggota masing-masing  
kurang lebih skitar 20-50 anggota. Terdiri dari berbagai latar belakang 
yang berbeda pula. Layaknya club motor yang peneliti juga termasuk 
anggota dan telah memiliki NRA dan telah melalui tahapan-tahapa 
yang telah di atur dalam konstitusi mereka yakni AD/ART. Prioritas 
dan syarat utama bagi calon anggota yakni kepemiliki Surat Izin 
Mengemudi (SIM C) dan Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor 
(STNK) serta kendaraan. Seperti ungkapan dari Bro Syawal JMC 
“yang penting mereka punya SIM dan STNK bias bergabung disini”. 
Sama halnya yang dikemukanan oleh Bro Asdar YMIC “Kalau di YMIC 
sendiri kalau mau masuk jadi anggota harus punya SIM dan STNK 
dong, kita tidak menerima anggota yang tidak punya SIM”. 
Menurut Syawal JMC dan Asdar YMIC setiap yang ingin 
tergabung dalam komunitas sepeda motor harus memenuhi beberapa 
syarat tertentu. Salah satunya adalah calon anggota baru minimal 
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telah berusia 17 tahun ke atas, SIM dan STNK memiliki sepeda motor 
standar memenuhi syarat tertib lalulintas, menandatangani formulir 
calon anggota, mengikuti pra diksar selama ± 2 bulan, dan mengikuti 
pendiksaran. 
Sebelum tergabung atau menjadi salah satu anggota resmi dari 
komunitas atau club motor, ada beberapa persyaratan administratif 
yang harus dipenuhi oleh calon anggota, yakni seorang (pria dan 
wanita) minimal berusia 17 tahun, memiliki SIM C, STNK dan memiliki 
kendaraan. Syarat ini  tercantum dalam konstitusi masing-masing 
komunitas, atau sering disebut anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga (AD/ART), hal ini juga mengacu pada UU no 22 tahun 2009 
pasal 77 tentang syarat kepemilikan SIM. Ungkapan dari informan YY 
(47) anggota kepolisian dari Polrestabes Kota Makassar, bahwa “Tiap 
komunitas memiliki aturan yang ditembuskan kepada Satlantas 
sebagai arsip”. 
Menurut UU yang berlaku tentang kepemilikan SIM C minimal 
berusia 17 tahun. Dalam melengkapi administarasi anggota 
kebanyakan komunitas diwajibkan untuk memiliki SIM agar dalam 
mengendarai sepeda motor tetap mematuhi aturan yang ada. Seperti 
yang diungkapkan oleh bro Asdar YMIC: 
Kami disini tidak menerima anggota yang tidak 
memiliki SIM dan STNK, karena itu sudah menjadi 
aturan sesuai dengan undang-undang yang ada. 
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Ungkapan Bro Asdar yang kesehariannya merupakan pedagang 
kaki lima di JL. Ahmad Yani Makassar, bahwa komunitas sepeda 
motor yang resmi harus tertib undang-undang lalu lintas. Terlihat dari 
kesaharian ketika mengendarai sepeda motor harus mentatati 
peraturan berkendaraan. 
Namun ada pula yang tidak mewajibkan anggotanya berusia 
minimal 17 tahun keatas seperti salah satu komunitas campuran 
Lhompo Thai Community (LPT). Seperti yang di paparkan oleh salah 
satu anggota LPT ketika di wawancarai  
Kita juga disini merekrut para pelajar sebagai anggota 
LPT, yah ini bertujuan untuk membina mereka yang 
masih duduk di bangku sekolah untuk tertib lalu lintas 
sejak dini. (bro Anggi: 22 tahun) 
 
Kelengkapan administrasi (SIM, STNK, Kartu Anggota) ini sangat 
penting bagi para komunitas untuk tetap menjalin kerjasama antara 
komunitas dengan pihak-pihak berwajib seperti Satlantas Kota 
Makassar untuk membantu pihak kepolisian siapa-siapa saja yang 
terdaftar sebagai anggota dalam satu club serta saling bekerjasama 
dalam setiap kegiatan sosial seperti baksos atau sosialisasi safety 
riding. Dengan adanya SIM, STNK , dan Kartu anggota pihak 
berwenang dapat langsung mengetahui bahwa mereka telah 
tergabung dengan komunitas yang resmi, Seperti yang di kemukakan 
oleh bro Bahar JMC: 
Ada formulir yang harus diisi oleh setiap anggota club 
supaya nanti di masukkan ke satlantas, supaya ditau 
siapa-siapa saja anggotata. Kitakan club resmi 
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makanya juga harus dilaporkan ke lantas supaya di 
daftar. 
 
Beberapa anggapan dari informan diatas selain komunitas 
sepeda motor sebagai wadah bagi penggemar sepeda motor mereka 
juga memberikan pelajaran penting mengenai mengendarai sepeda 
motor bagi kalangan di bawah umur. Serta mendidik bagi yang berusia 
dibawah umur atau kalangan SMA mereka terima agar tidak 
terjerumus dalam hal-hal yang negative dan menghindari dari 
pergaulan-pergaulan yang dapat membahayakan keselamatannya 
sendiri. Seperti yang dikemukanan oleh Bro Anggi LPT: 
Iya itu untuk mereka berfikir dewasa, berfikir baik 
supaya stabil fikirannya, karena biasa gampang kena 
pergaulan-pergaulan bebas toh pergaulan-pergaulan 
luas, itupun biasa kita yang anak-anak sekolah yang di 
bawa umur biasa itu kalau dibilang malam minggukan 
kita biasa abang langsung bicara langsung sama orang 
tuanya, eh biar lewat secara telfon, langsung, kan 
biasanya orang tuanya cari dimana anaknya jadi abang 
biasa, biasa kalau malam minggu ada bazar apa to 
biasa di telfon untuk izinkan, kalau kita selesai pergi 
acara kita pulang kesini  jam 2 biasa di anukan sama 
orang tuanya karena besok pagi kasi pulang karena 
kalau bilang dikasi jalan biasa itu yang mappakoe 
apakek geng-geng motor toh tidak ditau sembarang dia 
libas jadi nginap disini saja dulu demi keselamatannya 
toh. 
 
Ada juga anggota komunitas yang dulunya tergabung dalam 
komunitas yang ada, telah berdomisili di luar Kota Makassar. Seperti 
salah satu anggota JMC yang telah bekerja di luar Kota Makassar 
seperti ungkapan Bro Erwin JMC: 
Bro Afdal sekertarisnya dulu JMC sekarang jadi 
kontraktor di Palopo, kontraktor perumahan, jadi kalau 
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ke palopoki itu pasti kita singgahki ke kantor 
perumahannya itu na kondisikanki. 
 Menurut Erwin sendiri bahwa meskipun ada salah satu 
anggota komunitas yang tidak lagi berdomisili di Makassar akan tetap 
menjaga tali silaturahmi antar anggota melalui alat komunikasi seperti 
telefon serta media sosial di internet seperti facebook, twitter, dll. 
Meskipun telah berada di luar Makassar mereka tetap menjalin 
solidaritas antara sesama anggota baru maupun anggota lama. 
D. Mekanisme Penerimaan Anggota 
Setiap yang ingin menjadi calon anggota komunitas sepeda 
motor harus melengkapi beberapa persyaratan yang telah diatur 
dalam konstitusi yang ada pada club itu sendiri. Dimana setiap calon 
anggota juga diatur Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
(AD/ART) yang dimiliki oleh club. Seperti yang tertera pada ART JMC 
pada pasal 3 yang mengatur mekanisme calon anggota yakni: 
1. Memiliki SIM C dan STNK Motor yang masih berlaku. 
Komunitas sepeda motor di Kota Makassar mengutamakan 
tertib lalu lintas serta tertib administrasi sesuai aturan tertib lalu 
lintas seperti kepemilikan SIM serta STNK kendaraan yang masih 
berlaku. Namun pada kenyataannya ada salah satu komunitas 
yang tidak harus memiliki SIM untuk menjadi anggota seperti pada 
anggota komunitas LPT. Menurut dari pemaparan Bro Jupe:  
Kita di LPT sendiri merekrut anggota dari kalangan 
siswa untuk dididik pentingnya safety riding dalam 
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berkendaraan dan tata cara mengendarai sepeda 
motor dengan baik. Tapi kalau mau touring siswa 
yang menjadi anggota resmi ini akan kita izinkan 
dari orang tua serta pihak berwajib untuk diberikan 
surat jalan karena mereka belum memiliki SIM, kita 
disini juga mengajarkan mereka untuk tidak 
terjerumus dalam pergaulan-pergaulan yang 
merugikan seperti tauran dan balap liar. 
 
2. Mengisi formulir calon anggota 
Setiap yang ingin tergabung dalam komunitas sepeda motor 
sebelumnya wajib mengisi formulir calon anggota yang ada pada 
setiap club sepeda motor. Hal ini bertujuan untuk kelengkapan 
administrasi calon anggota yang ingin ikut bergabung dalam 
komunitas yang ada. 
3. Memiliki Sepeda Motor Jupiter-Z 
Pada komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar 
ada yang mengutamakan satu varian atau satu tipe sepeda motor 
seperti pada club JMC yang lebih mengutamakan anggota mereka 
adalah pengguna sepeda motor Jupiter-Z. Seperti yang tertera 
dalam AD/ART komunitas club Jupiter yakni “Memiliki Sepeda 
Motor Jupiter – Z”. 
Namun ada pula beberapa komunitas yang ada di Kota 
Makassar tidak mementingkan kesamaan tipe motor yang 
digunakan seperti pada anggota LPT. Seperti yang di katakan oleh 
anggota LPT Bro Anggi: 
Tipe varian motor dalam komunitas ini (LPT) tidak 
jadi masalah yang penting mereka mau mengikuti 
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aturan yang ada. Karena disini kita hanya hobbi ji 
kumpul-kumpul, cari teman. 
 
4. Pengenalan 
Tahap ini merupakan masa dimana calon anggota mulai 
belajar mengenal club yang mereka inginkan dan juga merupakan 
masa dimana anggota tersebut wajib mengikuti semua kegiatan 
yang diadakan club. Tahap ini bertujuan untuk melihat dan menilai 
keseriusan calon anggota, apakan benar-benar serius ingin menjadi 
anggota atau tidak. Ketika merasa cocok atau tidak dalam jangka 
waktu tersebut, maka tidak ada paksaan untuk bergabung atau 
keluar dan mencari club lain yang disukai.Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu anggota komunitas pada saat kopdar 
yakni Bro Syawal JMC: 
Sebelum ingin menjadi salah satu anggota silahkan 
ikut gabung dulu dan ikuti kegiatan club, kalaupun 
merasa tidak nyaman silahkan keluar namun kalau 
merasa sudah cocok silahkan lanjutkan menjadi 
salah satu anggota dari club ini.  
Masa-masa pengenalan ini juga dimaksudkan agar calon 
anggota dapat mengetahui aturan-aturan yang terdapat dalam 
komunitas sepeda motor atau club yang diinginkan. Seperti tujuan 




5. Mengikuti pendidikan dasar (diksar) 
Tahap selanjutnya adalah pendiksaran, yang merupakan 
bagian inti bagi calon anggota untuk mendapatkan status resmi dan 
nomor registrasi anggota (NRA). Diksar tahapan akhir untuk 
menjadi anggota resmi, setelah melewati tahap pengenalan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bro Bahar Ketua dari JMC sendiri: 
Untuk mendapatkan NRA dan status anggota resmi 
harus didiksar dulu baru bisa di kasi Nomor Regitrasi 
Anggota dan bisa memakai logo JMC, bisa 
memasang emblem di motornya, itu terserah saya 
dan anak-anak yang lain kapan dan dimana didiksar 
yang jelasnya juga kalau menurut saya sudah 
merasa cukup waktunya selama 2 bulan atau sudah 
saya lihat serius baru di diksar. 
Sebelum waktu dan tempat pendiksaran ditetapkan terlebih 
dahulu harus ada persetujuan dari anggota resmi yang lainnya, 
untuk menetapkan layak atau tidaknya calon anggota tersebut 
untuk segera melewati tahap pendiksaran dan diresmikan sebagai 
anggota resmi. 
Waktu yang ditetapkan untuk pendiksaran relatif tidak 
menentu dan disesuaikan dengan waktu libur serta medan yang 
harus ditetapkan sebagai lokasi pendiksaran pada komunitas 
sepeda motor di Kota Makassar pun bervariasi. Rata-rata anggota 
komunitas merupakan dari kalangan mahasiswa dan sudah 
bekerja. Dimana waktu ini ditetapkan agar sebagian besar anggota 
bisa hadir pada saat pendiksaran. Terhitung dari awal calon 
anggota baru tersebut mulai bergabung dalam kegiatan komunitas 
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selama kurang lebih dua bulan. Ini merupakan dari hasil observasi 
langsung dari peneliti ketika bergabung selama ± 1 bulan dengan 
komunitas sepeda motor di Kota Makassar pada club JMC. 
Komunitas sepeda motor kebanyakan melakukan pendiksaran 
calon anggota mereka pada saat touring atau mereka membuat 
agenda khusus untuk melakukan pendiksaran pada calon anggota. 
Proses pendiksaran calon anggota biasanya dilakukan dalam 
sehari tergantung dari kesepakatan. Dari hasil pengamatan peneliti 
dan berperan langsung pada pendiksaran yang dilakukan pada 
tanggal 10 november 2013, yang berlokasikan di Kabupaten Tanah 
Toraja, pada waktu itu yang sedang di diksar oleh Komunitas 
sepeda motor yakni JMC adalah peneliti sendiri. Diksar yang 
dilakukan oleh komunitas sepeda motor tidak dilakukan dengan 
kekerasan. Tetapi dilakukan dengan hal-hal positif yang 
mengandung muatan-muatan seputaran Otomotif, komunitas 
sepeda motor, dan aturan lalu lintas serta pengetahuan tentang 
safety riding. 
Bentuk pendiksaran biasanya dimulai dengan memasang 
bagian-bagian badan motor yang telah dilepas sebelumnya. Seperti  
body sepeda motor, lampu, rantai serta ban motor. Ini bertujuan 
untuk melatih anggota agar bisa mengatasi hal-hal yang tidak 
diinginkan ketika sedang mengendarai sepeda motor. Antara lain 
mesin mati ditengah jalan, ban bocor, rantai lepas, lampu tidak 
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menyala atau rem yang tidak berfungsi dengan baik. Seperti yang 
di paparkan oleh Bro Rossi: 
Biasanya kalau kita disini kalau diksar itu bongkar-
bongkar motor seperti kap motor di buka semua 
rantai atau bannya baru disuruh pasang sendiri, 
supaya na tau toh bagian-bagian dari motornya. 
Tidak ada ji kekerasan bro. Kita tidak ada sentuhan 
pisik tapi seputar otomotif saja kalau diksarki. 
 
Setelah memasang kembali dengan benar bagian motor yang 
telah dilepas sebelumnya, dilanjutkan lagi dengan makan dan 
minum. Hal ini bertujuan agar mengingatkan calon anggota dapat 
terhindar dari dehidrasi dan kelaparan ketika mengendarai sepeda 
motornya dan menempuh perjalanan jauh. Sebab dalam 
mengendarai sepeda motor yang paling utama yang harus di jaga 
adalah kondisi stamina sipengendara, harus tetap dalam keadaan 
fit dan tetap fokus agar terhidar dari kecelakaan. 
Bukan hanya sekedar memasang kembali bagian-bagian 
motor yang telah dilepas atau mengingat waktu makan dan 
instirahat dalam melakukan perjalanan jauh. Calon anggota juga 
harus mampu mendorong motor mereka sendiri dengan kondisi 
mesin tidak menyala sejauh yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Medan yang dilalui biasanya medan yang berlumpur, berpasir, 
penurunan atau penanjakan. Seperti ungkapan Bro Syawal JMC: 
Sebenarnya medannya kita sesuaikan dengan 
kondisi lapangan, tergantung kondisi jalanan kan 
kita tidak tau kapan mesin mati, ban, rantai dan 
komponen-komponen motor yang lainnya 
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mengalami masalah, mau di jalan yang tanjakan, 
turunan atau berpasir kita tidak tau. Isitlahnya harus 
siap menghadapi konsekuensinya. 
 
Mendorong kendaraan bertujuan agar calon anggota bisa 
mengatasi masalah yang terjadi pada sepeda motor mereka tanpa 
adanya bantuan mekanik untuk mengatasinya, ketika mereka 
berada didalam sebuah perjalanan. 
Selain dari berbagai bentuk yang pendiksaran yang tertera 
diatas, bagian yang paling penting dalam diksar anggota baru 
adalah bagian dimana calon anggota mampu menjelaskan simbol-
simbol yang digunakan pada saat rooling atau touring, seperti 
simbol yang digunakan ketika ada aspal yang berlubang, hati-hati, 
berhenti, belok kiri atau kanan, jalan lurus, menambah kecepatan, 
mendahului anggota lain, kehabisan bensin, ada anggota yang 
trouble atau bermasalah, dsb. Hal ini bertujuan agar calon anggota 
mampu memberi isyarat dan komunikasi kepada anggota touring 
serta pengguna jalan lain pada saat berada dalam perjalanan. 
Jadi setiap kalau mauki touring atau rolling kalau 
naik motor maki ada biasa itu kode-kodenya kalau 
ada lobang, mauki belok, berhenti, pelan-pelan, hati-
hati jadi kau harus tau itu supaya bisa ko kasiki 
tanda sama anggota lainnya atau sama pengguana 
jalan yang lain (alif byonic Makassar, 27 tahun). 
 
Mereka juga akan mengeksaminasi sampai dimana tingkat 
pengetahuan calon anggota dalam dunia komunitas sepeda motor 
yang sering mereka sebut Brother and Sister. Pengetahuan yang 
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dimaksudkan adalah apa arti dari panggilan Bro dan Sist yang 
sering mereka sebut ketika saling berkomunikasi. Apa tujuan dan 
visi misi yang calon anggota akan lakukan setelah menjadi anggota 
resmi serta telah mendapatkan NRA dari komunitas atau club yang 
diikuti.Hal ini bertujuan untuk memberi pengetahuan kepada calon 
anggota bahwa dalam komunitas sepeda motor semua anggota 
dari komunitas yang ada di indonesia merupakan saudara satu 
aspal. Baik itu laki-laki dan perempuan, muda atau tua. Semua 
merupakan saudara dengan kata lain yang mereka sebut 
“Brotherhood”. Seperti ungkapan dari Bro Asdar sendiri: 
Itukan supaya tau kalau kita dalam dunia bikers itu 
semuanya saudara, masa sesama saudara tidak 
tegur sapa atau semacamnya, kalau kita ketemu 
dijalan baru tidak baku sapa kan tidak enak, mana 
jiwa brotherhood-nya kalau begitu mana jiwa 
persaudaraannya itukan yang ada di dunia 
komunitas motor. 
 
Selanjutnya adalah melatih calon anggota mengenal rambu-
rambu lalu lintas. Hal ini bertujuan agar calon anggota dapat 
mengerti dan mematuhi rambu-rambu lalu lintas yang ada, sebab 
komunitas sepeda motor merupakan icon atau contoh bagi 
pengendara lain agar mematuhi aturan lalu lintas serta dapat 
menghidari hal-hal yang tidak diingkinkan akibat tidak mematuhi 
aturan lalu lintas. Sikap ugal-ugalan di jalan serta balapan liar yang 
kerap terjadi khususnya di wilayah Kota Makassar bukan kebiasaan 
yang dilakukan oleh komunitas sepeda motor. Sebab untuk 
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menjaga nama baik komunitas sepeda motor melanggar rambu-
rambu lalu lintas serta balapan liar dapat merusak citra komunitas 
sepeda motor atau club motor yang ada. Seperti ungkapan Bro Ale 
JMAC: 
Masa bikers melanggar, wah bisa jelek kita punya 
nama kalau begitu, bagaimana kalau  ada yang 
bilang ih anak komunitas melanggar padahal sudah 
gabung sama polisi, belum lagi kalau ada anak 
komunitas lain yang melihat kita melanggar lalu 
lintas eh anak mana itu misalnya, masa anak Jupiter 
melanggar bikin malu-malunya mi. 
 
Bagian terakhir dari tahapan pendiksaran adalah calon 
anggota mampu menjelaskan perlengkapan-perlengkapan safety 
riding yang harus digunakan selama mengendarai sepeda motor. 
Mampu menjelaskan kondisi bagian-bagian sepeda motor yang 
keadaannya safety dan tidak safety. Hal ini bertujuan agar calon 
anggota mangetahui perlengkapan apa saja yang wajib digunakan 
dalam berkendaraan serta mampu mengetahui kondisi motor yang 
sedang dikendarai dalam keseharian atau pada saat touring. Antara 
lain, yang paling utama adalah mengecek SIM dan STNK, memakai 
helm standar, sarung tangan, jaket, seta sepatu dalam 
mengendarai sepeda motor serta dapat mengetahui bagian-bagian 
sepeda motor yang tidak berfungsi dengan baik dan dapat 
membahayakan bagi diri sendiri serta orang lain. Berbeda dengan 
pada saat ingin melakukan touring bersama, anggota biasanya 
mengecek terlebih dahulu SIM dan STNK kemudian kondisi sepeda 
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motor mereka, seperti mesin, oli, lampu, rem, gear, rantai, ban, 
klakson apakah berfungsi dengan baik atau tidak. Serta melengkapi 
peralatan bagi pengendara seperti helm standar SNI, sarung 
tangan, sepatu, jaket serta body protector. Semua harus lengkap 
dan safety sebab keselamatan dalam berkendaraan sepeda motor 
adalah yang paling utama. Seperti ungkapan Bro Syawal JMC: 
Biasanya kalau kita mau touring itu yang paling 
utama adalah jaket, body protektor yang dipasang di 
badan lengan dan kaki, helm, sarung tangan, tapi 
kalau kopdar biasanya hanya pakai baju PDH, 
Rompi, Helm standar dan perlengkapan motor saja 
seperti SIM dan STNK. 
 
Begitu pula dengan ungkapan Bro Bahar yang mengatakan: 
Itu supaya natauki kondisi motornya sendiri kalau 
sudah tidak layak pakemi, adakan biasa orang cuek 
ji saja tapi disini kita itu dilatih dan dikasi 
pemahaman tentang kondisi motor yang baik dan 
aman seperti apa, itu juga saya terapkan kalau 
kudiksar anggotaku. 
 
Setelah melewati pendiksaran seperti yang dijabarkan oleh 
peneliti di atas. Maka akan dilakukan pengukuhan langsung oleh 
pengurus inti dari komunitas sepeda motor atau club motor yang 
sedang melakukan prosesi peresmian anggota baru. Biasanya 
dalam satu komunitas sepeda motor atau club motor yang 
melakukan pengukuhan langsung merupakan ketua umum club 
motor itu sendiri. Seperti ketika peneliti sendiri di resmikan menjadi 
salah satu anggota komunitas sepeda motor JMC pada tanggal 09 
November 2013 di Kab. Tanah Toraja. Prosesinya biasanya 
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berlangsung sangat singkat, yakni menyatakan calon anggota 
tersebut menjadi anggota resmi serta pemberian NRA dan 
penyerahan emblem yang berlogokan club motor yang diikuti dan 
disaksikan oleh anggota resmi club itu sendiri serta anggota dari 
club motor lain yang hadir pada saat peresmian anggota baru 
tersebut. Seperti yang dialami langsung oleh peneliti sendiri pada 
saat dinyatakan resmi menjadi anggota JMC. Saat itulah calon 
anggota baru dinyatakan menjadi anggota resmi dari komunitas 
sepeda motor atau club motor. Seperti ungkapan Bro Bahar: 
Kalau sudah na lewati itu pendiksaran baru disitu 
diresmikan Nomor Resgitrasinyami, dan dinyatakan 
sebagai anggota resminya JMC, bisa mi napake 
semua atributnya JMC tapi harus na jaga juga nama 
baiknya ini JMC dimanapun dia berada. 
 
Anggota yang baru tersebut, sepenuhnya telah resmi dan 
wajib mengikuti semua kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 
sepeda motor yang diikutinya. Angota tersebut telah dapat 
memakai atribut-atribut dari komunitas sepeda motor yang diikuti. 
Kewajiban yang paling utama bagi anggota baru setelah memakai 
atribut dari salah satu komunitas sepeda motor adalah menjaga 
nama baik komunitas yang diikutinya serta dapat memberi contoh 
yang baik dalam mematuhi aturan lalu lintas serta keamanan dalam 
berkendaraan bagi masyarakat secara umum. 
Segala aturan serta atribut-atribut dari club dapat dengan 
bebas digunakan setelah dilakukannya peresmian menjadi 
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anggota. Aturan dalam konstitusipun harus lebih di taati 
sepenunhya seperti yang tertera dalam AD/ART pada club yang 
diikuti. Adapun aturan yang sangat tidak di perbolehkan oleh 
anggota club seperti berkumpul dalam keadaan mabuk akibat 
minuman keras (miras) atau narkoba, membawa senjata tajam, 
senjata api dan yang dapat membahayakan anggota atau orang 
lain serta motor harus selalu bersih saat mengikuti kegiatan. 





KOMUNITAS SEPEDA MOTOR 
 
A. Identitas Komunitas Sepeda Motor  
Club motor adalah satu wadah yang dapat menampung aspirasi 
serta keinginan para anggotanya berdasarkan mufakat dan kesepakatan 
pada waktu awal pembentukan oleh para  pendirinya atau bisa juga 
perkumpulan yang melakukan kegiatan untuk maksud dan tujuan tertentu 
yang mempunyai struktur organisasi yang jelas dan mempunyai aturan 
main yaitu AD/RT. Pada dasarnya suatu club itu akan hadir dari satu 
habitat atau ketertarikan yang sama, misalnya satu merek motor dari satu 
pabrikan tertentu seperti Jupiter Makassar Club (JMC). Seperti yang 
diungkapkan oleh Bro Erwin: 
Sebenarnya komunitas itu hanya tempat kumpul-kumpul 
bagi yang suka atau hobbi dengan motor ada juga hobby 
touring atau jalan-jalan mengendarai motor, cari teman 
segala macam, membangun tali persaudaraan antar 
sesama pengguna motor, itu ji, tapi kalau bisa dibilang kita 
juga punya aturan-aturan yang jelas di atur di AD/ART ta 
masing-masing nah itumi acuanta juga bagaimana 
berkomunitas dengan baik toh. 
 
Mudah mengenali anggota dan membedakan club motor dengan 
kelompok-kelompok bermotor yang lain karena mereka menggunakan 
beberapa atribut club seperti stiker, emblem dan pakaian yang mereka 
gunakan serta banyak kegiatan yang dilakukan oleh club motor lebih 
bersifat aksi sosial dan mengkampanyekan berkendara yang aman 
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(safety riding) dalam berkendara, terutama terhadap anggotanya. Seperti 
yang di paparkan oleh Bro Asdar Yamaha Matic Indonesia Comunity 
(YMIC) sendiri bahwa: 
Dalam beberapa kegiatan yang dilakukan kita biasanya 
melakukan kegiatan seperti Kopdarbes, Kopdar, Rolling 
keliling kota, Bakti sosial di panti asuhan, buka puasa juga 
biasa kita lakukan kalau bulan puasa begitu juga dengan 
teman-teman bikers atau komunitas lain yang ada di 
Makassar. Biasanya masyarakat awam yang melihat kita 
itu sebagai geng motor namun kita biasanya lebih banyak 
melakukan sosialisasi berkendaraan yang aman ketika 
dijalan dan memalakukan kegiatan-kegiatan sosial juga 
pastinya supaya masyarakat tau kalau kita ini bukan geng 
tapi pecinta motor yang tertib dan resmi. 
Meskipun telah banyak terbentuk club atau commnunty motor 
dengan satu varian atau campuran di Makassar komunitas-komunitas 
yang ada memiliki asosiasi tersendiri terhadap club mereka. Seperti para 
club-club pengguna sepeda motor yang memakai produk Yamaha, 
mereka memiliki asosiasi yang dinamakan Yamaha Rider Indonesia 
Federation (YRFI) untuk wilayah sulawesi selatan. Asosiasi ini mereka 
bentuk untuk mempersatukan semua komunitas yang memiliki label 
Yamaha dan mempererat tali silahturahmi dan wadah untuk membangun 
persaudaraan dan solidaritas antara sesama pecinta motor dari mereka 
Yamaha. Seperti ungkapan dari Bro Syawal JMC: 
Kitakan tergabung dari asosiasi YRFI, nah itu YRFI 
semacam asosiasi bagi pengguna produk Yamaha, jadi 
semua anak komunitas yang mereknya Yamaha masuk di 
YRFI. Inikan hanya sekedar supaya kita kumpul sesama 
pengguna Yamaha di tau mi juga apa-apa nama 
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komunitasnya yang ada. Kalau dari Yamaha sendiri kan 
kita anak komunitas itu sebagai pengiklannya, yah bisa 
dibilang secara tidak langsung, jadi adalah hubungan 
timbal balik dari Yamaha dan anak komunitas. 
Asosiasi antar club juga beragam mulai dari sepeda motor yang 
memiliki kapasitas mesin 110 cc sampai 225 cc. Salah satu asosiasi 
komunitas sepeda motor yang ada di Indonesia adalah asosiasi club-club 
motor yang memiliki tipe varian seperti motor Jupiter yang mereka beri 
nama Himpunan Club Jupiter Indonesia (HCJI). Semua komunitas Jupiter 
yang ada di indonesia tergabung dan di himpun dalam asosiasi 
pengguna atau pecinta sepeda motor yang bermerek Jupiter. Asosiasi 
yang di bentuk bertujuan untuk mempererat solidaritas antara sesama 
anggota club sepeda motor yang ada di Indonesia. 
Banyak sebenarnya itu anak komunitas motor disini, 
sebenarnya tidak ada yang beda semuanya sama tapi 
hanya pembagian jenis motor ji itu tergantung dari 
komunitasnya sendiri, mau yang sport seperti YSM 
(Yamaha Sport Makassar), kayak HMC (Hydro Motor 
Community) LPT (Lhompo Thai Indonesia) apa lagi itu??? 
Eh itukan pengguna untuk motor sport. (Bro Syawal JMC). 
Komunitas sepeda motor ada yang mengatas namakan diri 
mereka sebagai club ada juga yang mengatas namakan diri mereka 
sebagai community. Sangat mudah untuk membedakannya, beberapa 
dari mereka menyatakan ketika kita mendengar nama “club” itu berarti 
mereka merupakan wadah bagi pecinta motor yang memiliki satu tipe 
varian sepeda motor, berbeda dengan “community” sepeda motor 
 1 
 
dimana mereka memiliki tipe varian sepeda motor yang bervariasi. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bro Bahar: 
Biasanya kalau pake nama Community itu komunitas 
campuran ji, tapi kalau club itu satu jenis ji saja kayak LPT 
itu komunitas campuran, MBC juga, kalau kayak kita ini 
pake Club cuma Jupiter to’ yang ada, ada juga dari gowa 
itu YMGC itu anggotanya pake motor Jupiter MX semua. 
Meskipun terdapat perbedaan nama serta jenis motor yang 
mereka gunakan mereka tetap sama yakni saudara satu aspal. Sesama 
pecinta sepeda motor, yang membedakan mereka adalah atribut yang 
mereka gunakan dan menunjukkan keunikan masing-masing komunitas 
sepeda motor. Hal ini senada dengan ungkapan Bro Erwin JMC: 
Kita ini semua sama, saudarata semua itu, semua bikers 
yang ada itu semua saudara kita satu aspal. Yang biasa 
membedakan kita hanya dari segi lambangnya ji sama 
motor yang beda-beda. 
Di jalan raya kita melihat puluhan sepeda motor bahkan ratusan 
sepeda motor yang lalu lalang, tapi mungkin banyak diataranya 
merupakan anggota komunitas atau club motor yang memang 
mempunyai citra baik dikalangan pengendara roda dua. Ada beberapa 
ciri-ciri yang bisa dikenali langsung bahwa mereka adalah salah satu 
anggota dari suatu komunitas atau club sepeda motor yang ada di kota 




1. Spakboard Berstiker Club atau Komunitas 
Kebanyakan komunitas motor mencirikan komunitas mereka dengan 
stiker, dengan stiker yang di tempel di spakboard motor tunggangan 
mereka itu lebih mudah mencirikan bahwa mereka berasal dari 
komunitas atau club motor. Seperti yang di ungkapkan oleh Bahar: 
“Biasanya kalau anak komunitas motor itu ada stikernya na pasang di 
spakboard depan atau belakang motornya”. 
2. Helm Penuh Stiker Community 
Helm yang penuh dengan tempelan-tempelan stiker kini menjadi 
trend tersendiri di kalangan komunitas motor, banyak dari anggota 
komunitas atau club yang senang mengoleksi stiker komunitas atau 
club yang di dapat dari club kenalannya. Bukan hanya dari komunitas 
atau club yang memiliki tipe motor yang sama tapi juga komunitas-
komunitas motor beraliran berbeda seperti motor campuran, 
batangan, ceperis maupun yang lainnya. Mengoleksi stirker 
kemudian di tempel di helm menjadi hobby juga para bikers umum. 
Semakin banyaknya stiker yang di tempel di helm seorang bikers 
menandakan bahwa semakin jauh seorang bikers tersebut pernah 
berkeliaran di atas aspal. Senada dengan ungkapan Bro Syawal 
JMC:  
Kalau stiker itu hanya sebatas penanda ji saja kalau 
pernahki ketemu dengan komunitas lain, yah biasanya 
anak-anak itu ada isitilah barter saling tukar stiker mau 
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stiker pribadi atau club juga biasa. Itu helm saya 
penuh mi stiker tidak tau dimana mi lagi kupasang 
kalau ada lagi stiker kudapat. 
 
3. Motor tunggangan dengan modifikasi khas 
Komunitas motor merupakan sekumpulan orang dengan hobby yang 
sama yaitu menunggangi motor, selain hobby touring pastinya juga 
hobby modifikasi. Modifikasi para bikers biasanya di dasari dengan 
culture komunitas motor itu sendiri, komunitas motor-motor peruting, 
biasanya memodifikasi berdasarkan kepada kenyamanan dan 
kelengkapan ketika touring jauh seperti side box, lampu yang terang. 
Tergantung dari aliran komunitas sepeda motor itu sendiri. Namun 
yang modifikasi yang paling banyak dilakukan oleh komunitas motor 
yang ada di Makassar sendiri yanki kenyamanan dan keamanan 
(safety riding) dalam menunggangi sepeda motor mereka ketika 
dalam pemakaian sehari-hari ataupun ketika mau touring. Hal ini 
senada dengan ungkapan salah satu personil satlantas tentang 
modifikasi sepeda motor ketika peneliti sedang mangambil 
dokumentasi kegiatan komunitas yang dihadiri oleh satlantas 
Makassar: 
Beginiji itu kalau anak komunitas, motornya lengkap 
semua, ada spion, lampu weser, tertib juga kalau naik 
motor beda itu kalau geng motor tidak lengkap semua 
tidak adami spion, weser, lampu stop bogar tommi, 
tapi kalau anak club motor itu  variasinya ji yang 




Sambil menunjukkan foto ketika komunitas berkumpul sebelum 
berangkat touring. 
 
Gambar 1. Diambil dari Satlantas Polrestabes Makassar ketika 
Komunitas Motor ingin berangkat touring. 
 
Adapun ciri yang lain dalam kendaran mereka yakni stiker yang juga 
terdapat pada sepeda motor mereka. Kebanyakan sepeda motor 
yang mereka miliki di pasangi beberapa stiker club atau komunitas 
yang lainya yang didapat dari anggota komunitas yang lain. Seperti 








Gambar 3. Sepeda motor anggota komunitas yang di penuhi dengan 





Modifikasi yang dilakukan juga tidak merubah dari body pabrikan 
atau standar motor yang dimiliki, namun ada penambahan dari sisi 
motor seperti box, lampu, stiker body, serta modifikasi warna sesuai 
dengan warna asli dan yang tertera di STNK motor mereka. 
Modifaksi yang dilakukan secara keseluruhan akan tetap didukung 
dengan surat-surat yang lengkap serta tidak menghilangkan bagian 
safety riding pada bagian sepeda motor mereka seperti spion, lampu, 
dan weser. 
4. Bunyi klakson tidak standard 
Sering sekali di jalan raya kita dengar suara klakson yang tidak 
standard, bisa jadi itu adalah anggota komunitas atau club. Meski tak 
jarang juga pengendara motor umum memodifikasi suara klakson 
mereka, klakson modifikasi sudah sangat kental dengan komunitas 
motor, mulai dari klakson dengan relay, klakson kapal, klakson 
keoang bahkan sampai kalakson serine. Menurut hasil wawancara 
dengan pak Ari yang merupakan anggota dari Satlantas Polrestabes 
Kota Makassar mengatakan bahwa: 
Penggunaan klakson serine bagi masyarakat secara 
umum merupakan pelanggaran sebab yang hanya 
bisa menggunakan klakson jenis serine adalah hanya 
pihak kepolisian, pemadam kebakaran, ambulance. 
Hanya saja penggunaan klakson jenis serine oleh 
beberapa komunitas sepeda motor hanya bisa dipakai 
pada saat rolling, roadshow, touring atau sedang 
berada dijalanan secara berkelompok. Namun 
sebelum menggunakan klakson tersebut harus ada 
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persetujuan atau izin terlebih dahulu oleh pihak 
berwajib. 
Penggunaan klakson serine atau kapal digunakan hanya ketika 
mereka sedang konvoi, rolling atau sedang melakukan touring 
wisata. Mereka menggunakan kalakson jenis serine atau kapal 
untuk memberikan isyarat kepada pengguna jalan lain kalau 
mereka sedang konvoi atau semacamnya. 
5. Berkendaraan dengan tertib 
Berhenti di belakang garis putih, menggunakan jalur lambat atau 
jalaur khusus motor, santun dalam berkendaraan merupakan ciri 
khas anggota komunitas atau club motor. Meski tidak jarang oknum-
oknum komunitas atau club motor suka berkendaraan seenaknya 
saja itu hanya sebagian kecil. Secara umum anggota komunitas atau 
club motor sangat mengerti tentang tata cara berkendaraan yang 
baik dan benar, malah kadang mereka malu jika melanggar rambu-
rambu lalu lintas yang ada karena akan membuat citra komunitas 
atau club motornya tercoreng secara keseluruhan. Seperti ungkapan 
Bro Rossi ketika kopdar: 
Kita tidak boleh melanggar rambu-rambu lalu lintas, 
jangan sampai kalau melanggarki juga ada anak 
komunitas atau masyarakat yang lihat kita kok anak 
komunitas melanggar bisa-bisa nama kita juga tidak 
bagus dimatanya masyarakat nanti di anggapki geng 
motor. 
 
6. Perlengkapan berkendaraan savety riding 
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Helm standar, masker, sarung tangan, jaket, bahkan sepatu ala 
bikers (menutupi mata kaki) serta body protector (pelindung badan) 
sangat khas di kalangan komunitas bikers. Mereka terbiasa safety 
menghadapi jalan raya, buat mereka kemanan berkendaraan adalah 
yang nomor satu. Tak peduli ingin berjalan jauh atau dekat 
kebanyakan bikers akan men-safety-kan dirinya ketika menunggangi 
si kuda besi atau sepeda motor mereka. Seperti ungkapan dari Bro 
Bahar: “Kalau lagi kumpul atau naik motor dalam keseharian minimal 
pake jaket, helm, sepatu yah supaya lebih aman kalau naik motorki”. 
 
7. Memiliki emblem yang melekat pada plat nomor kendaraan 
Setiap anggota komunitas dan club motor masing-masing memiliki 
emblem yang dapat di pasang pada bagian sepeda motor atau pada 
plat nomor kendaraan mereka. Emblem merupakan salah satu atribut  
identitas bahwa mereka merupakan anggota resmi dari salah satu 
club sepeda motor di Kota Makassar. Kepemilikan emblem yang juga 
merupakan logo dari tiap-tiap club mencirikan bahwa mereka telah 
resmi menjadi anggota. Seperti yang di ungkapkan Bro Syawal: 
Itu kayak emblem di pasang kalau resmi jadi anggota, 
biasanya itu penanda juga kalau kita anggota resmi mi 
dari club ini, club itu, anak-anak biasa pasang di plat 
motornya bagian belakang. 
 
8. Saling sapa dengan bikers lain jika bertemu di jalan 
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Letak persaudaraan para bikers, terdapat pada saling sapa antar 
sesama bikers merupakan satu hal yang memang sudah menjadi 
tradisi. Mereka membangun solidaritas antara sesama bikers melalui 
silaturahmi yang mereka lakukan. Bukan hanya kepada anggota 
komunitas atau club motor yang sudah di kenal, yang belum di 
kenalpun pasti akan disapa. Tak jarang ada yang sampai dan 
memberhentikan anggota komunitas atau club lainnya hanya untuk 
minta mereka berkenalan dan menambah persaudaraan karena satu 
semboyan mereka. “All Bikers Are Brother”. 
 
B. Wujud ideologi komunitas pecinta sepeda motor 
Para anggota komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar, 
terdiri dari mahasiswa dan wiraswasta, ini berdasarkan pengamatan 
penulis selama berada di lokasi penelitian sejak bulan Desember 2013 
sampai pada bulan Maret 2014. Setiap berkumpul mereka tidak melihat 
latar belakang pekerjaan anggota tetapi mereka tetap satu saudara yakni 
bro dan sering sekali mamanggil mereka sebagai sebutan “para bikers”. 
Panggilan bro mengidentikkan bahwa mereka semua adalah saudara 
dan saling menjaga satu sama lain. Mereka membangun rasa peduli 
antar sesama dengan sebutan bro sehingga mereka dapat merasakan 
bahwa persaudaraan itu tidak mengenal apa yang mereka miliki tetapi 
bagaimana mereka membangun rasa persaudaraan mereka. 
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Bro merupakan wujud ideologi yang mereka miliki yang berarti 
Brotherhood. Mereka memaknai Brotherhood sebagai wujud peduli antar 
sesama pengguna sepeda motor sebagai saudara mereka. Semua 
anggota komunitas menanamkan pemahaman Brotherhood mereka 
dengan berbagai kegiatan, misalnya ketika salah satu anggota sedang 
sakit maka mereka akan senangtiasa menjenguk anggota yang sakit 
tersebut. Hal ini sama halnya dipaparkan oleh Bro Erwin: 
Itu kalau ada anggota yang sakit atau apalah kita 
biasanya saling jenguk. Disitu kita lihatmi kalau kita 
juga peduli sama dia. Senang itu narasa kalau di 
jengukki kodong, paling tidak kalau kita jenguk 
bakalan ada rasa ingin cepat sembuhnya karena 
naliatki kalau sodara-sodaranya yang ada di JMC itu 
peduliki sama dia dan berharapki juga supaya cepatki 
sembuh dan ikut kumpul-kumpul lagi sama kita. 
 
Sebutan “bikers” merupakan sebutan khas untuk anggota dari 
komunitas sepeda motor. Tidak jarang masyarakat yang tidak tau tentang 
keberadaan kommunitas motor yang sebenarnya sudah 5 tahun terakhir 
ini marak bermunculan di Indonesia. Mungkin masyarakat awam 
menyebutnya dengan sebutan geng motor, dan langsung terbayang hal-
hal mengerikan seperti apa yang pernah hangat di bahas di media masa 
tentang geng motor di Makassar. 
Kini semua sudah berbeda, kehadiran geng motor yang ada di 
Makassar semakin berkurang dengan kehardiran komunitas sepeda 
motor yang semakin banyak. Banyak anggota geng motor yang juga ikut 
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bergabung dengan komunitas sepeda motor bahkan menjadi anggota 
resmi. Seperti ungkapan Bro Agil LPT: 
Sebelum masuk di JMC saya gabung di geng motor. 
Setelah masuk di JMC disitu saya banyak belajar, saya 
masuk di organisasi lain, saya ikut di IO, orang 
indonesia iwan fals, banyak organisasi saya masuki 
dan finiska di JMC. Ikutma di JMC, Itu mi dulu 
senangka di komunitas, disini ma dapat pelajaran tertib. 
Komunitas sepeda motor berusaha memulihkan kembali nama baik 
mereka. Komunitas sepeda motor sangat perduli dengan situasi, perduli 
dengan keadaan bahkan sangan kental dengan jiwa social. Dibuktikan 
dengan berbagai kegiatan yang mereka lakukan dan bersentuhan 
langsung dengan masyarakat. Bahkan mereka merekrut beberapa 
anggota geng motor untuk dibina agar tetap menjaga perdamaian serta 
tertib lalu lintas. Hal senada juga di ungkapkan oleh anggota satlantas 
Pak Ari: 
Iya kalau setiap ada suatu iven kegiatan dia dalam 
kegiatan sosial road show dia pasti izin disini dan ajak 
kita untuk sama-sama kalau kegitan sosial, kunjungan 
ke panti asuhan kerja bakti yah dimana dia istilahnya 
melakukan suatu kegiatan pasti dia ada izin dari sini, 
karena dia memang sudah termasuk komunitas disni. 
 
Komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar juga lebih 
menamkan kepatuhan terhadapa aturan lalulintas. Ramah terhadap 
pengguna jalan lain karena mereka beranggapan bahwa bukan meraka 
yang memiliki jalan tetapi jalanan merupakan fasilitas umum yang 
dinikmati oleh semua kalangan. 
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C. Karakterisitik Komunitas Sepeda Motor 
C.1 Atribut Komunitas Sepeda Motor 
Atribut-atribut yang penulis jelaskan pada bagian ini berasal 
dari AD/ART Bab VI Pasal 13, 14, 15, dan 16 pada salah satu club 
komunitas sepeda motor yang ada di Makassar yakni pada club JMC 
Makassar.  
C.1.1 Logo 
Komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar 
memiliki berbagai macam logo tergantung dari merek atau tiper 
motor mereka. Logo yang diatur pada ART Pasal 14 yang 
peneliti dapatkan pada salah satu club sepeda motor yakni JMC 
memiliki logo yang bertuliskan Jupiter – Z Makassar Club 




Beberapa komunitas yang ada di Makassar telah memiliki 
lambang masing-masing yang diatur di dalam AD/ART Bab VI 
Pasal 14 pada club JMC. Lambang yang mereka gunakan 
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bervariasi serta memiliki makna tersendiri sesuai dengan tujuan 
dari club itu. Serpeti lambang yang dimiliki oleh club JMC: 
 
Tulisan lontara yang terdapat pada bagian atas merupakan 
tulisan lontara yang merupakan simbol dari tulisan lontara bugis 
Makassar. Bagian sayap lambang merupakan simbol dari merek 
motor Yamaha sendiri merupakan garpu tala yang didesain 
menyerupai sayap. Pada bagian tengah tulisan berwarna merah 
merupakan singkatan dari tulisan JMC yang di perjelas pada 
bagian berwarna kuning dengan tulisan Jupiter Makassar Club. 
C.1.3 Pakaian Dinas Harian (PDH) 
Dalam kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh komunitas 
mewajibkan anggotanya memakai baju yang seragam serperti 
memakai baju PDH sebagai tanda mereka berasal dari 
komunitas sepeda motor. Biasanya baju PDH di pakai ketika 
mereka sedang kopdar (kopi darat) pada malam minggu atau 
mereka akan menghadiri sebuah kegiatan dari pihak berwajib 
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yakni satlantas maupun kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 
lainya seperti universarry club.  
C.1.4 Jaket 
Jaket merupakan komponen yang ada pada setiap 
anggota komunitas yang ada. Bukan hanya digunakan sebagai 
salah satu pelengkap keselamatan dalam berkendaraan namun 
kadang kala juga sebagai ajang untuk berpenampilan lebih 
manarik antara sesama komunitas. Mereka lebih cenderung 
mamakai jaket yang khusus dibuat dari komunitas mereka. 
Bahan yang kuat serta nyaman pada saat dipakai. Bahan yang 
mereka gunakan dalam membuat jaket terbuat dari bahan nylon 
atau cordura. Mereka membuat jaket atau memilih jaket untuk 
mengurangi cedera ketika kecelakaan terjadi terutama pada 
permukaan tubuh. 
C.1.5 Stempel berwarna lambang 
Setiap komunitas sepeda motor yang resmi memiliki 
stempel komunitas. Stempel digunakan dalam kelengkapan 
administrasi seperti persuratan, undangan, propsal setiap 
kegiatan yang dilakukan. Keperluan administrasi yang dianggap 
sah atau resmi adalah karena adanya stempel dari komunitas 
atau club yang telah di atur dalam AD/ART tiap-tiap club. 
C.1.6 Stiker Club 
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Stiker merupakan salah satu atribut komunitas sepeda 
motor. Biasanya dalam setiap sepeda motor anggota komunitas 
terdapat stiker club mereka masing-masing. Ini merupakan 
salah satu penanda bahwa mereka berasal dari club mana. 
Pemasangan stiker club biasanya di tempel pada bagian batok 
atau kepala sepeda motor. 
C.1.7 Spanduk dan sejenisnya 
Kegiatan komunitas sepeda motor yang ada di Kota 
Makassar selalu memasang spanduk untuk media sosialisasi 
bagi komunitas lain bahkan masyarakat pada umumnya ketika 
sedang kumpul-kumpul atau pada saat berada di lokasi touring. 
Pemasangan spanduk dilakukan agar club mereka dapat di 
kenali dengan cepat serta diketahui keberadaannya oleh 
komunitas yang lain bahkan masyarakat pada umumnya. 
C.1.8 Pin dan Emblem 
Pin dan emblem merupakan atribut yang sering ditemukan 
pada setiap anggota komunitas. Anggota komunitas 
mendapatkan Pin dari anggota komunitas lainnya dengan cara 
saling tukar atribut dalam istilah mereka sering disebut “barter”. 
Barter dilakukan untuk saling mengenal satu sama lain dengan 
anggota club yang lainya. 
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Embelm merupakan kuningan yang memilki bentuk logo 
club, mereka miliki hanya diperuntungkan untuk anggota saja 
tidak untuk di barter. Karena emblem merupakan atribut yang 
wajib dimiliki oleh anggota komunitas itu sendiri. Mereka 
biasanya memasang emblem pada Plat Nomot Kendaraan 
bagian belakang. Peamasangan emblem pada sepeda motor 
agar mereka dapat mudah dikenali oleh anggota dari komunitas 
lainnya atau masyarakat ketika berada di jalanan. 
 
C.2 Struktur Organisasi 
C.2.1 Pembina 
Komunitas yang ada di Kota Makassar merupakan komunitas 
yang resmi dan terdaftar di Satlantas Polrestabes Kota Makassar. 
Jalinan kerjasama ini telah dilakukan oleh komunitas agar club atau 
community yang mereka ikuti bisa dikatakan sebagai organisasi 
resmi dan terdaftar. Sehingga di dalam AD/ART Bab III Pasal 7 JMC 
sendiri sebagai salah satu komunitas sepeda motor yang ada 
terdaftar di Satlantas Polrestabes Kota Makassar di jelaskan bahwa 
“Pembina JMC adalah kasat Lantas Polrestabes Makassar”.  
C.2.2 Pengurus 
Pengurus JMC adalah Anggota JMC Yang terpilih. 
Kepengurusan JMC terdiri dari: Ketua Umum, Wakil Ketua, 
 1 
 
Sekretaris, Bendahara, Koordinator Bidang, dan Anggota Bidang. 
Menurut AD/ART Bab III Pasal 9 yang dimiliki club JMC sendiri 
memiliki masa kepengurusan selama satu tahun atau satu periode 
kepengurusan, beberapa  komunitas sepeda motor juga memiliki 
masa kepengurusan selama satu periode seperti halnya dengan club 
JMC. 
C.3 Jenis kendaraan 
Jenis kendaraan yang mereka miliki dari beberapa club atau 
community yang ada di Kota Makassar memiliki beberapa varian. Dalam 
satu club  biasanya hanya memiliki satu varian sepeda motor seperti JMC 
yang hanya memiliki tipe motor Jupiter – Z. Ada pula yang menyebut 
mereka sebagai community yang anggotanya memiliki beberapa varian 
sepeda motor atau komunitas campuran seperti pada komunitas LPT, 
dimana anggotanya memiliki tipe motor yang berbeda-beda. Namun 
dalam komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar mewajibkan 
anggota mereka memiliki sepeda motor yang tertib lalu lintas. Semua 
diatur dalam AD/ART tiap club dan community. Seperti yang tertera 
dalam AD/ART Bab III Pasal 3 club JMC “Motor yang dimiliki harus 
memenuhi persyaratan tertib lalu lintas”. Semua komunitas memiliki 
aturan yang sama dalam mematuhi tertib lalu lintas sebab semua 
komunitas sepeda motor yang di ada di Kota Makassar merupakan 
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komunitas resmi yang terdaftar dalam kepolisian seperti pemaparan dari 
anggota satlantas YY (46): 
Semua komunitas motor yang ada di Makassar mereka 
semua terdaftar disini, mereka selalu melaporkan semua 
kegiatan dan anggotanya. Komunitas motor yang ada 
semua kita bina untuk tertib lalu lintas dan kita bentuk 
dalam suatu wadah seperti komtiblan (komunitas tertib 
lalu lintas). Jadi mereka semua itu terdaftar dan tertib lalu 
lintas. Sejauh ini belum ada yang diantara mereka yang 
melanggar dalam berkendaraan. 
 
Komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar tidak 
membatasi siapa saja yang ingin ikut bergabung. Hanya bermodalkan 
SIM dan STNK serta kendaraan telah dapat mencalonkan sebagai 
anggota baru. Sebab mereka komunitas sepeda motor merupakan 
wadah bagi mereka untuk menyalurkan atau mengaplikasikan hobby 
mereka serta mencari persaudaraan bukan permusuhan. Sama halnya 
yang di ungkapkan oleh Anggi “Kita memang hobby ji disini toh kayak kita 
memang pecinta motor, suka kumpul-kumpul cari persaudaraan begitu ji 
karena kita disini satu ji kebersamaan ji di cari bukan musuh”. 
Adapula beberapa komunitas yang mengutamakan tipe sepeda 
motor yang digunakan, seperti Jupiter-Z Makassar Club (JMC), Vega 
Fans Club (VFC), Yamaha Mio Indonesia Comunity (YMIC), Honda Blade 
Club (HBC), Satria FU Comunity, Honda Beat Comunity, dan lain-lain. 
Berbeda dengan komunitas yang tidak mementingkan tipe sepeda motor 
atau komunitas yang terbentuk dari anggota yang memiliki tipe varian 
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motor yang berbeda seperti Lhompo Thai Community (LPT), Street Night, 
Blansat. Perbedaan club tidak menjadi persoalan mereka akan tetap 
memegang teguh tali silaturahmi serta persaudaraan dan solidaritas 
antara sesama komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar 
sendiri namun yang berbeda hanyalah nama perkumpulan mereka. 
Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu anggota komunitas dari 
JMC bahwa dalam keanggotaan di club motor semuanya di lebur menjadi 
satu, tidak ada perbedaan antara mereka seperti yang di ungkapkan Bro 
Erwin JMC: 
Semuanya satu tidak ada yang membedakan kita disini, 
mau kau PNS, Mahasiswa, Bos atau apalah, disini tidak 
ada yang membedakan kita satu sama lain, hanya satu 
yang harus dipegang teguh yaitu bro atau saudara.  
 
Dengan pernyataan seperti ini bahwa yang melekat dari tiap 
anggota yakni persaan persaudaraan yang tidak melihat latar belakang 
dari setiap anggota. Tidak ada yang mesti dibedakan walaupun dari segi 
umur dan pekerjaan berbeda satu sama lain semuanya tetap satu 
saudara dan harus tetap solid (saling menghargai dan saling membantu 
satu sama lain). 
Panggilan “bro” ini mengacu pada prilaku sehari-hari mereka 
ketika sedang berkumpul atau bertemu dengan anggota komunitas 
lainnya dan sebagainya. Sapaan “Bro” tetap melekat baik dari diri mereka 
masing-masing, semua yang tergabung sebagai anggota dari komunitas 
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sepeda motor yang ada di Makassar merupakan saudara bukan musuh 
mereka. Selogan Bro merupakan singkatan dari Brotherhood, yang 
mempunyai makna bahwa mereka adalah saudara. Seperti yang di 
ungkapkan oleh Bro anggi LPT yang merupakan salah satu anggota dari 
komunitas sepeda motor campuran yang ada di Kota Makassar “tipe 
motor tidak jadi masalah dalam komunitas ini, semua anggota komunitas 
LPT atau club yang lainnya adalah saudara se aspal”. 
Mereka yang tergabung dalam satu club biasa memilih club 
berdasarkan tipe motor yang mereka miliki. Misalnya, tipe motor bebek 
yang keluaran Yamaha merek Jupiter, Vega, Mio, dst. Memilih salah satu 
club tergantung dari individunya ingin bergabung di club mana yang 
diinginkan. Adapula yang memilih jenis sepeda motor campuran untuk 
dapat mengaplikasikan hobby-nya. Dari hasil wawancara dengan salah 
satu anggota komunitas motor club JMC Bro Wawan sapaan dari 
anggota para riders mengatakan:  
Saya memilih masuk komunitas jupiter karena menurut 
saya club ini merupakan club motor resmi, dan motor yang 
saya miliki sekarang itu tipe jupiter, dan ingin memajukan 
club dimana semua pengguna motor jenis jupiter ini. 
 
Seperti komunitas Lhompo Thai Comunity (LPT), anggota LPT 
yang terdiri sekitar 40 orang memiliki berbagai macam merek atau tipe 
motor. Seperti halnya yang dikemukakan Bro Anggi “kita disni sekitar 40 
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an mi anggotata dan merek tidak jadi masalah di LPT yang penting 
mereka ingin gabung dan mencari persaudaraan bukan musuh”. 
Semua yang ingin bergabung di komunitas LPT tidak harus 
memiliki tipe motor yang sama yang penting ingin mengikuti aturan yang 
ada di LPT  serta menjaga nama baik LPT sendiri. LPT telah di bentuk 
dari tahun 2001 namun sempat fakum selama beberapa tahun juga, dan 
di bentuk kembali oleh salah satu anggota pertama bernama Bro Jupe. 
LPT juga merupakan salah satu geng motor sebelum di ubah menjadi 
salah satu komunitas sepeda motor campuran yang ada di Makassar. 
Seperti ungkapan oleh Bro Anggi salah satu anggota resmi dari 
komunitas LPT ketika peneliti sedang wawancarai tentang komunitas 
LPT: 
LPT itu dulu geng motor sebelum menjadi komunitas, 
setelah ada kasus yang melibatkan nama LPT dan masuk 
di berita atau media LPT sempat fakum karena semua 
anggotanya di cari oleh polisi, bang jupe waktu itu selaku 
ketua selalu di cari oleh polisi dan sempat sembunyi. 
Dengan kejadian itu banyak anggota sadar dan mulai 
membangun kembali nama LPT dalam bentuk komunitas, 
dimana kebersamaan yang diutamakan. Semua harus 
tertib dan damai, menjalin persaudaraan itu yang 
diutamakan. 
  
Komunitas sepeda motor LPT telah terdaftar di Polrestabes 
Satlantas Kota Makassar sebagai komunitas binaan tertib lalu lintas. 
Mereka telah mengikuti beberapa kegiatan sosial serta membuat 
kegiatan-kegiatan sosial juga. Seperti sosialisasi safety riding, bakti sosial 
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serta buka puasa bersama di panti asuhan. Menanamkan nilai-nilai sosial 
kepada anggota serta masyarakat pada umumnya seperti saling 
menghargai antara sesama pengguna jalan. 
.Sebab latar belakang terbentuknya komunitas sepeda motor 
adalah kesamaan hobby, ketika hobby tidak tersalurkan dalam club 
tersebut dan merasa tidak nyaman tidak ada paksaan bagi calon anggota 
untuk mencari komunitas atau club lainnya dimana mereka bisa sejiwa 
atau sejalan dengan minatnya. Mereka memiliki kebebasan dalam 
memilih club yang diinginkan.  
D. Aktivitas komunitas pecinta sepeda motor di Makassar 
Komunitas sepeda motor yang ada di Makassar terbentuk dari 
sebuah perkumpulan pencita sepeda motor yang sering bertemu dan 
bergabung dan berbincang, dimana setiap malam hari para 
pengurus/penggagas selalu hadir untuk berbincang-bincang serta 
membahas cerita seputar sepeda motor, tentang aktivitas Club atau 
komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar, freestyle dan balap 
motor, modernisasi jaman serta tentang kemasyarakatan dan lain-lain. 
1. Kopi Darat (Kopdar) 
Kopi darat atau sering disebut dengan istilah kopdar adalah 
kegiatan dimana semua anggota club atau komunitas saling 
berkumpul pada hari yang telah di tentukan. Aktifitas komunitas-
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komunitas sepeda motor di Kota Makassar adalah berbincang-
bincang tentang seputar sepeda motor, berkumpul pada malam hari 
yang telah diatur dalam AD/ART Bab III Pasal 5 mereka setiap 2 
(dua) kali dalam seminggu biasanya disebut dengan istilah  Kopi 
Darat (KOPDAR) untuk menjalin tali silaturahmi antara sesama 
anggota club dan dengan komunitas yang lainnya. Tiap-tiap club atau 
community memiliki tempat kopdar yang berbeda-beda. Bagi club-
club yang memiliki varian tipe sepeda motor yang sama biasanya 
memilih tempat kopdar di depan kantor atau dealer-dealer resmi 
sepeda motor seperti Yamaha, Suzuki, Honda dan sebagainya. 
Tempat kopdar biasanya berada pada titik keramaian yang paling 
sering dilalui oleh masyarakat secara umum, seperti di Jln. Vetran 
Makassar, Jln. Cendrawasi Makassar, Jln. Arief Rate Makassar, Jln. 
Metro Tanjung Makassar, Jln. Sultan Hasanuddin Makassar, Jln. 
Jend. Ahmad Yani Makassar, dan Jln. Bandang Makassar. 
Club JMC biasanya mereka kopdar pada hari Rabu, Pukul 
20.00 wita sampai dengan 23.00 di Jl. Arief Rate Kota Makasaar 
didepan dealer resmi Yamaha. Dan pada hari Sabtu, pukul 20.00 wita 
sampai dengan 00.00 wita di JL. Metro Tanjung depan Rujab Wali 
Kota Makassar. Mereka mengadakan kopdar selama 2 (dua) kali 
dalam 1 minggu. Seperti yang diatur dalam AD/ART mereka pada 
Bab III Pasal 5 yang menyatakan “hadir pada setiap malam kamis 
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(20:00) dan malam minggu (20:00) kecuali ada urusan penting dan 
disertai keterangan yang jelas”. 
 
Gambar 4. Suasana KOPDAR JMC di Jl.Penghibur Makassar. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk membangun silaturahmi 
antara anggota tetap terjaga dengan baik. Kopdar yang sering 
mereka lakukan ditempat-tempat terbuka agar masyarakat umum 
dapat melihat dan menilai mereka bahwa mereka merupakan salah 
satu komunitas sepeda motor resmi yang ada di Makassar. Seperti 
yang di ungkapkan oleh Bro Bahar:  
Kita biasanya kopdar tiap malam kamis dan malam 
minggu, kumpul-kumpul, cerita-cerita masalah 
komunitas, acara, seputar motor keluaran baru seperti 
apa kelebihannya atau kekurangannya, banyak biasa 




Sama halnya yang di kemukan oleh Bro Syawal: 
Paling kalau kopdar cerita-cerita mengenai hal-hal 
yang baru, iya kalau misalkan ada eh istilahnya kayak 
keluaran baru varian motorkan bisa dicerita, 
kelebihannya apa kekurangannya apa kan paling tidak 
orang bisa tau oh ternyata pake begini pake motor ini 
begini motor itu begitu, motor yang dulu dan sekarang 
bedannya segini. Kalau misalkan cerita-cerita bebas 
yah apa saja dicerita setelah itu kita rapat, rapat itu 
biasanya di adakan pada saat ada hal-hal yang 
mendesak walaupun sebenarnya tiap malam kopdar 
itu harus rapat jadi kita bisa tau informasi yang akan 
dilakukan kayak kemarin rapat akan di adakan eh apa, 
akan di adakan universarynya V-One, ada komunitas 
baru di Makassar yang mau deklarasi misalkan ada 
teman juga yang mau pergi touring, itu semua di 
bahas. 
Setiap anggota yang tergabung dalam club JMC wajib hadir 
dalam rangka mempererat tali silaturahmi antara anggota. Biasanya 
setiap melakukan kopdar mereka melakukan berbagai perbincangan 
atau sekalian rapat untuk merencanakan kegiatan yang mereka akan 
lakukan. Seperti ketika ada agenda touring, buka puasa, bazar, 
rolling setiap kali setelah kopdar. 
Komunitas sepeda motor memilih beberapa tempat yang 
memang ramai dilewati masyarakat yang ada di Makassar. Anggota 
diwajibkan memakai atribut komunitas serta berpenampilan rapi 
merupakan kebiasaan mereka ketika kopdar. Tak jarang mereka 
sering bersaing penampilan sesama anggota komunitas dimana 
memiliki penampilan yang menurutnya lebih baik di kalangan 
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komunitas sendiri, seperti mamakai rompi pribadi yang mereka buat 
sendiri, baju, sepatu, jaket , helm standar SNI serta variasi tambahan 
pada  sepeda motor mereka. Ajang unjuk diri seperti itu yang kerap 
mereka lakukan. Berbeda anggapan masyarakat awam pada 
umumnya bahwa mereka kerap melakukan balapan liar serta 
tawuran. 
Hampir setiap malam minggu kerap terjadi balapan liar serta 
tawuran antara kelompok di Makassar. Hal ini juga diungkapkan oleh 
salah satu personil Satlantas Polrestabes Kota Makassar YY (46): 
Hampir setiap malam minggu terjadi balapan liar di 
Makassar dan memicu terjadinya tawuran antar 
kelompok geng motor yang ada. Mereka yang tawuran 
itu rata-rata anak-anak yang masih dibawah umur 
atau atau anak-anak yang putus sekolah. Sering 
kumpul-kumpul dan mabuk kalau sudah mabuk 
biasanya mereka sudah mulai anarkis terjadilah 
tawuran. 
 
Aksi tawuran dan balapan liar ini dapat mencoreng citra dari 
komunitas sepeda motor yang ada yang dilakukan oleh oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab dan masih di bawa umur. 
Namun komunitas sepeda motor melakukan sosialisasi tetap 
melakukan aksi-aksi sosial dalam setiap kegiatannya. Anggapan 
yang sering disamakan antara komunitas dengan geng motor itu 
sangat berbeda. Mereka yang tergabung dalam komunitas sepeda 
motor tidak ingin di anggap sebagai geng motor namun komunitas 
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tertib lalu lintas (KOMTIBLAN). Sama halnya yang di paparkan oleh 
Bro Anggi LPT: 
Itu hari ada wartawan dari iradio datang disini mau 
wawancara dia bilang geng motor langsung di bantah 
sama abang bilang sory ini bukan geng motor ini 
komunitas, komtiblan, kalau kan kita sudah terdaftar di 
polres sudah masuk komtiblan itu. 
 
Dari pengamatan langsung peneliti pada saat dilokasi 
penelitian komunitas sepeda motor yang ada di Kota Makassar 
sangat mudah ditemui di jalan ketika malam minggu. Hal ini 
disebabkan karena rata-rata mereka memiliki waktu yang lebih 
banyak ketika malam minggu di banding dengan hari-hari yang 
laiinya. Begitu juga yang di ungkapkan oleh Bro Anggi: 
Kalau tempat kopdar kalau dibilang tempat kopdarnya 
anak komunitas itupun kalau malam minggu gampang 
sekali ji didapat. Karena tempat kopdarnya anak-anak 
lain itu biasa di pinggir-pinggir jalan ji yang ramai dan 
terang kayak di depan gedung RRI sini Jl. Ahmad 
Yani. 
 
Selain kopdar yang mereka kerap melakukan rapat mingguan 
untuk membahas aktifitas-aktifitas yang hendak dilakukan. Serta 
rolling setelah melakukan kopdar merupakan agenda yang juga 
selalu dilakukan dalam setiap minggunya baik itu dilakukan oleh 
sesama anggota komunitas atau bergabung dengan komunitas 
lainya. Rolling dilakukan setiap setelah kopdar dengan keliling di 
sepanjang jalan yang mereka telah tentukan, bertujuan agar 
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komunitas sepeda motor lainnya serta masyarakat secara umum 
memandang dan menilai kehadiran mereka. Berbeda halnya dengan 
geng motor, mereka selalu tidak menampakkan diri secara bebas 
dengan masyarakat umum. Seperti yang dikemukakan oleh Bro Egil: 
Kalau geng motor itu biasanya kumpul di tempat-
tempat gelap seperti rumah kosong. Dan kalau keluar 
kita tidak memakai perlengkapan seperti jaket, sepatu, 
helm malah spion tidak ada dan itu kalau kita keluar 
kalau mau cari lawan untuk balapan. 
 
Berbeda dengan komunitas sepeda motor yang telah resmi. 
Secara tidak langsung mereka mensosialisasikan kegiatan dan 
komunitas mereka kepada masyarakat yang sedang berada di jalan. 
Serta mensosialisasikan bahwa mereka merupakan komunitas 
sepeda motor yang tertib lalu lintas. Perlengkapan rolling yang 
mereka siapkan adalah, kelengkapan sepeda motor yang tertib lalu 
lintas, baju PDH, Jaket, sepatu, serta helm standar. 
2. Touring 
Touring adalah melakukan perjalanan jauh dengan 
mengendarai sepeda motor serta memakai segala perlengkapan 
safety riding dan atribut komunitas. Kegiatan yang dilakukan dengan 
mengunjungi daerah-daerah wisata misalnya sangat diminati 
sebagian besar dari anggota komunitas sepeda motor. Mengendarai 
kuda besi mereka melintasi kabupaten-kabupaten yang ada di 
Sulawesi Selatan bahkan lintas provinsi kadang mereka lakukan. 
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Bahkan mereka juga beranggapan bahwa touring merupakan 
suasana rekreasi bagi mereka, mengunjungi daerah-daerah yang 
belum pernah mereka kunjungi sebelumnya serta silaturahmi dengan 
komunitas-komunitas yang berada dilokasi tujuan touring. Seperti 
yang di ungkapkan oleh Bro Syawal JMC: 
Touring itu semacam melakukan perjalan jauh, 
rombongan atau biasa sendiri juga biasa, sekalian kita 
silaturahmi dengan komunitas-komunitas yang ada di 
sana kan, kayak kemarin waktu anak-anak touring ke 
Soppeng, disana kita ketemu dengan club Jupiter 
soppeng. 
 
Bukan hanya dengan kunjungan wisata bagi anggota 
komunitas sepeda motor, namun juga merupakan ajang silaturahmi 
dengan komunitas-komunitas sepeda motor lainnya. Salah satu 
contoh ketika club JMC mengadakan touring ke kota Tanah Toraja 
pada tanggal 08-10 November 2013. Mereka menghadiri acara 
Bikers Day yang diselenggarakan oleh salah satu komunitas sepeda 
motor yang ada di Tanah Toraja yakni Tiger Owner Club (TOC). 
Acara tersebut merupakan acara Universary dari club sepeda motor 
yang ke 10 di Tanah Toraja. Bukan cuma komunitas sepeda motor 
Jupiter yang ada di Makassar yang menghadiri kegiatan tersebut 
namun ada pula dari berbagai macam komunitas sepeda motor yang 
ada di Makassar seperti komunitas sepeda motor yang bermerek 
Honda, Yamaha, Suzuki, Vespa, dll. 
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Masing-masing komunitas mengambil kesempatan touring 
sekaligus berwisata di tanah toraja. Persiapan sebelum touring juga 
telah di siapkan sedemikan rupa mulai dari rute yang akan di lalui 
beserta dengan perlengkapan safety riding bahkan perlengkapan-
perlengkapan pribadi serta atribut komunitas. 
 
 Gambar 5. Foto peneliti pada saat mengikuti touring ke Kab. 
Tanah Toraja bersama anggota JMC. 
Touring juga merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan para komunitas bagaimana menjadi 
bikers sejati dan dapat menjadi wadah atau tempat untuk 
menerapkan kemampuan dalam berkendaraan dengan tertib dengan 
jarak tempuh yang lumayan jauh. Menurut Bro Asdar YMCI: 
Touring sangat menantang, kita bisa tau bagaimana 
susah senang selama dijalan, ketemu dengan bikers 
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lainnya selama perjalanan dan bagaimana kita bisa 
menerapkan safety riding dengan baik dalam 
perjalanan jauh. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang paling menantang 
menurut para komunitas di Kota Makassar sebab banyak kejadian-
kejadian yang akan dihadapi selama di dalam perjalanan serta 
penerapan pengetahuan safety riding dalam berkendaraan yang 
mereka telah dapatkan sebelumnya. Serta secara tidak langsung 
mereka dapat mensosialisasikan komunitas atau club mereka 
dengan masyarakat yang mereka lalui. 
3. Bakti Sosial 
Bakti sosial atau sering disebut dengan baksos merupakan 
kegiatan sosial yang lakukan oleh sejumlah orang atau kelompok 
karena adanya rasa kepedulian antar sesama manusia. Banyak hal 
positif yang dilakukan oleh komunitas sepeda motor yang ada di Kota 
Makassar dalam aktualisasi dan mengeksiskan komunitasnya, bukan 
sekedar kegiatan hanya untuk mengaplikasikan hobby namun 
kegiatan-kegitan sosial juga mereka lakukan. Setiap enam bulan 
sekali club motor JMC selalu mengadakan bakti sosial dimana 
meraka merasa saling membutuhkan satu sama lain, baik itu 
melibatkan seponsor seperti dari pihak Yamaha ataupun hasil dari 
sumbangan para anggotanya. Komunitas-komunitas sepeda motor 
kini lebih peduli dengan situasi sekarang, bukan hanya membuat 
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kegiatan untuk kepentingan club namun mereka juga sering 
malakukan bakti sosial dengan melibatkan masyarakat umum. Hal ini 
senada dengan ungkapan dari Satlantas pak Ari: 
Bakti sosial, iya toh tidak ada istilahnya kegiatan-
kegiatan yang selalu spesifik ehhh istilahnya ngumpul-
ngumpul tidak ada artinya, dia jadi komunitas dia 
ulang tahun, dia oh saya bakti sosial berkunjung ke 
pesantren, oohh ke yatim piatu, trus mungkin saya go 
green, go green disini ahh menanam seribu bunga di 
daerah mana, yang mukin bisa oohh di daerah Maros 
atau daerah Gowa nah disitu nanti kerjasama dengan 
pemerintah kota disana untuk melaksanakan kegiatan 
itu. 
Seperti yang dilakukan oleh komunias sepeda motor JMC 
pada bulan Ramadhan, mereka mengadakan buka puasa bersama 
serta memberi sumbangan sembako kepada salah satu panti asuhan 
yang ada di Makassar. Kegiatan sosial seperti ini bertujuan agar 
memberi gambaran serta pandangan kepada masyarakat bahwa 
mereka merupakan komunitas-komunitas sepeda motor yang resmi 
dan peduli dengan sesama. Kegiatan juga secara tidak langsung 
agar keberadaan mereka dapat diketahui secara oleh kalangan 
masyarakat pada umumnya. Bro Syawal juga menambahkan hal 
serupa: 
Semua komunitas saya rasa melakukan kegiatan 
positif, seperti bakti sosial, buka puasa di panti 
asuhan, bersih-bersih, go green, sosialisasi juga biasa 





Nuansa kedamaian tercipta ketika mereka beserta anak-anak 
panti asuhan menyantap hidangan buka puasa serta shalat magrib 
dan tarawih bersama di panti. Bukan semata hanya untuk 
menampakkan diri bahwa mereka adalah komunitas cinta damai 
serta tertib lalu lintas serta berbeda dengan geng-geng motor yang 
kerap meresahkan masyarakat namun kegiatan tersebut merupakan 
salah satu nilai ibadah buat mereka. Apalagi membantu sesama di 
bulan suci ramadhan mereka beranggapan bahwa legiatan ini lebih 
mulia dilakukan dibanding ketika ikut dengan aksi-aksi balapan liar, 
tawuran atau semacamnya. 
 
Gambar 6.  JMC berbuka puasa bersama di Panti Asuhan Al-Aqza  
Makassar 
4. Kopi Darat Besar (KOPDARBES) 
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Kopi Darat Besar atau sering di singkat kopdarbes merupakan 
kopdar gabungan yang di lakukan oleh komunitas atau club-club 
yang satu paguyuban untuk mempererat tali silaturahmi antara 
sesama komunitas sepeda motor. Komunitas sepeda motor yang 
tergabung dalam club-club sepeda motor memiliki agenda kumpul 
bareng dengan club-club sepeda motor yang memiliki fariasi sepeda 
motor yang sama atau satu varian seperti club-club sepeda motor 
Jupiter yang ada. Pada dunia bikers juga di kenal dengan kumpul 
bikers atau KOPDARGAB yakni kopi darat gabungan antara sesama 
club sepeda motor yang ada di wilayah tertentu. Misalnya kopdargab 
bikers se Sulawesi Selatan, biasanya satu produk seperti produk 
Yamaha. Semua club-club sepeda motor yang memiliki satu varian 
yang berada dalam satu wilayah berkumpul. Tujuan dari kopdargab 
ini juga hanya untuk mempererat tali silaturahmi antara sesama 
komunitas sepeda motor yang menggunakan produk yang sama 
seperti sepeda motor merek Yamaha itu sendiri. Seperti ungkapan 
oleh Bro Bahar: 
Jadi kopdarbes itu kayak kita kopdar semua club-club 
Jupiter se Sulawesi, kayak kalau kopdar jaki itu tiap 
malam kamis dan malam minggu cuman ini di 
undangki semua member-membernya club Jupiter 




Gambar 7. Foto kegiatan kopdarbes HCJI Region Sulawesi 
masing - masing perwakilan club Jupiter yang hadir 
 
5. Anniversary 
Setiap komunitas sepeda motor telah terbentuk kurang lebih 
dari 4 tahun. Anniversary merupakan hari jadi suatu club atau 
paguyuban suatu komunitas motor yang dilakukan setiap sekali 
dalam satu tahun. Banyak diantaranya merayakan hari kelahiran bagi 
komunitas atau club-nya setiap tahun. Dengan mengundang 
beberapa komunitas sealiran serta club-club motor yang ada di 
wilayahnya sendiri bahkan mereka kerap mengundang berbagai 
komunitas dari luar. Kegiatan Aniversary sekaligus merupakan ajang 
silaturahmi antara sesama komunitas sepeda motor. Senada dengan 
ungkapan dari satlantas Pak Ari: 
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Biasanya begini dek suatu kegiatan yang ngumpul-
ngumpul antar provinsi, itu biasanya diadakan setiap 
Aniversary, setiap ulang tahun komunitas umpamanya 
tunder mengadakan ulang tahun ah itu ada beberapa 
komunitas baik dari luar, trus itu dalam kegiatan 
seperti itu dia harus ada izin dulu dari kita pak saya 
ada kegiatan ngumpul semua komunitas seluruh 
provinsi iya toh kita diundang sebagai motivator dalam 
arti untuk yaitu menyangkut penyuluhan undang-
undang sendiri, safety riding, keselamatannya nah itu 
di bahas disitu. 
 
6. Jambore Nasional (JAMNAS) 
Banyak dari komunitas itu sendiri memiliki kegiatan yang 
sifatnya Nasional salah satu contoh kegiatannya adalah Jambore 
Nasional. Kegiatan ini merupakan ajang berkumpulnya sesama 
bikers yang memiliki satu varian atau merek sepeda motor saja atau 
sesama tipe motor dan pabrikannya misalnya pada club JMC sendiri. 
Komunitas sepeda motor Jupiter telah tersebar ke berbagai provinsi 
yang ada di indonesia. Club-club Jupiter yang tergabung dinaungi 
dalam Himpunan Jupiter Club Indonesia (HCJI). Pengurus wadah 
organisasi Club Yamaha Jupiter yaitu HCJI ”Himpunan Club 
Jupiter Indonesia” berusaha mempersatukan pengendara sepeda 
motor Yamaha Jupiter yang tergabung dalam Club Motor Yamaha 
Jupiter. Biasanya menyelenggarakan kegiatan dengan harapan dapat 
memotivasi generasi-generasi muda untuk lebih kreatif  
mengembangkan hobby di dunia sepeda motor terutama Yamaha 
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Jupiter dan juga dapat menjalin tali silahturahmi sesama pemakai 
Yamaha Jupiter, sehingga dapat mengusai teknologi sepeda motor 
dan tidak lepas untuk tetap terus berusaha menciptakan iklim tertib 
lalu lintas. Sama halnya yang di ungkapkan oleh Bro Syawal: 
Semacam kegiatan kumpul-kumpul semua member 
yang satu naungan paguyuban seperti Jupiter yang 
masuk di Paguyuban HCJI semua berkumpul, kalau 
kegiatan jombore bersifat nasional kita undang semua 
club yang ada di Indonesia biasanya di lakukan dalam 
2 kali dalam setahun. 
 
Banyak sisi  positif yang dapat digali dari keberadaan club 
motor antara lain sebagai wadah untuk mensosialisasikan 
berkendara yang aman (safety riding) kepada para anggotanya dan 
juga bisa saling berdiskusi atau tukar pengalaman mengenai tips 
servis atau modifikasi sehingga dapat menambah pengetahuan akan 
seluk-beluk mengenai motor. Bahkan pengetahuan yang diperoleh 
bisa dijadikan modal di masa depan yaitu dengan membuka usaha 
bengkel servis atau modifikasi motor. Di setiap club motor pasti 
memiliki struktur organisasi dan pada waktu-waktu tertentu anggota 
club motor ini berkumpul untuk mengadakan kegiatan touring ke 
berbagai daerah, mengikuti pameran otomotif, lomba modifikasi 
motor bahkan mengadakan bakti sosial seperti sunatan massal, 
donor darah atau peduli korban bencana alam. Selain itu, di 
beberapa club motor juga mengadakan acara khusus untuk melatih 
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dan memberi pendidikan tentang keselamatan dan keamanan dalam 
berkendara (berkendara yang aman (safety riding)) dengan 
melibatkan beberapa vendor sebagai sponsor. 
 
7. Sosialisasi Berkendara yang Aman (Safety Riding) pada Club Motor 
JMC 
Sosialisasi tidak dapat dipisahkan dalam mengkampanyekan 
berkendara yang aman (Safety Riding) kepada anggota Club motor. 
Sosialisasi adalah proses interaksi sosial melalui mana kita mengenal 
cara-cara berpikir, berperasaan dan berperilaku, sehingga dapat 
berperan serta secara efektif dalam masyarakat (Ihromi, 1999; 75) 
sedangkan berkendara yang aman (safety riding) adalah adalah 
suatu usaha yang dilakukan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan 
memaksimalkan keamanan dalam berkendara, demi menciptakan 
suatu kondisi, yang mana kita berada pada titik tidak membahayakan 
pengendara lain dan menyadari kemungkinan bahaya yang dapat 
terjadi di sekitar kita serta pemahaman akan pencegahan dan 
penanggulangannya. 
Sosialisasi yang ditujukan untuk menanam nilai-nilai dari 
berkendara yang aman (safety riding) kepada anggoa club motor 
adalah pola sosialisasi represif, dimana club motor menekankan 
kepatuhan pada setiap anggotanya untuk selalu menerapkan 
berkendara yang aman (safety riding) dalam setiap berkendara baik 
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saat menjalankan agenda club maupun tidak. Club motor juga 
memberikan pengetahuan tentang berkendara yang aman (safety 
riding) dengan mengundang orang yang memiliki kopetensi untuk 
memberi pengetahuan tentang berkendara yang aman (safety riding). 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Bro Erwin: 
Biasanya kalau sosialisasi kita sekedar rolling itu 
sudah bentuk sosialisasinya kita kepada masyarakat, 
kalau kita tertib dalam berkendaraan, disitu mi juga 
bisaki nalihat orang kalau tertib lalu lintaski. 
Setidaknya bisa sebagai contoh lah buat mereka. 
Kalau sosialisasi ke komunitas biasa kerjasamaki 
sama Satlantas untuk diberi arahan seperti di 
acaranya YMCI kemarin di cafe ogi ada sosialisasinya 
satlantas tentang safety riding dan tertib lalu lintas.  
Sama halnya dengan ungkapan dari Bro Agil: 
Itu mi dulu senangka di komunitas, karena disini ma 
dapat pelajaran tertib. Beda waktu di geng motorka 
tidak ada itu dibilang kumpul-kumpul kayak anak 
komunitas. Tidak ada dibilang saudara pokoknya yang 
lewat rombongan itu musuhmi. 
Dalam penerapannya di lapangan pengurus club tidak 
mengharuskan semua item berkendaraan yang aman (safety riding) 
harus di gunakan oleh anggota club motor dalam keseharian, 
pengurus club hanya mengharuskan pengunaan helm full face, jaket, 
dan sepatu dalam berkendara. Ini dilakukan untuk mengantisipasi 
ketidak efisienan dan ketidak nyamanan dalam berkendara, mereka 
beranggapan untuk perjalanan di dalam kota yang rutin dilakukan.  
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Namun pada saat-saat tertentu seperti touring anggota yang ikut di 
haruskan untuk mengunakan seluruh item berkendaraan yang aman 
(safety riding) yang telah di tentukan. 
8. Peran Club Motor Terhadap Pembentukan Prilaku Berkendara 
yang Aman (Safety Riding) 
Prilaku manusia sebagai bentuk reaksi dari lingkungan 
merupakan proses belajar, jelas bahwa prilaku manusia sangat di 
pengaruhi oleh faktor lingkungan serta  dapat dikendalikan oleh 
penghargaan dan hukuman. Tingkah laku individu yang berlangsung 
dalam hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan 
akibat-akibat atau perubahan dalam faktor lingkungan yang 
menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku, tanggapan atau 
reaksi yang diberikan di tentukan oleh sifat dasar stimulus yang 
datang dari luar dirinya. 
Lingkungan yang dapat mempengaruhi prilaku manusia dapat 
berupa institusi ataupun kelompok dimana dalam suatu kelompok 
terdapat kesepakatan yang bertujuan untuk mengendalikan prilaku 
individu yang ada di dalamnya. Seperti penuturan Bro Wawan: 
Bagaimana kita bisa menjadi contoh yang baik kalau 
kita sendiri yang melanggar. Lewat club ini kita bisa 
memberikan contoh kepada orang lain atau komunitas 
yang lainnya bagaimana kita berprilaku dalam sehari-
hari atau biasa kalau kita rolling atau semacamnya 
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toh. Maka dari itu kita harus tetap menjaga nama 
baikta toh supaya bisa jadi contoh juga yang baik. 
Sama halnya yang terjadi ketika peneliti sedang bersama 
beberapa anggota komunitas Jupiter. Waktu itu peneliti bersama 
dengan anggota JMC menuju ke anjugan pantai losari sekitar pukul 
00.12 Wita dini hari pada tanggal 13 September 2013. Ketika itu ada 
salah satu anggota yang kebut-kebutan selama dalam perjalana dan 
pada saat tiba di anjunga hampir saja saling tabrak satu sama lain. 
Anggota lain pun langsung menegur untuk jangan memakai motor 
dengan gaya seperti itu. “Sama saja kalau baru sekali pintar naik 
motor mau di tabrak semua orang”. Hal yang sama juga terjadi ketika 
aka di adakan rapat di salah satu rumah anggota club tepatnya di 
Antang Raya, pada saat itu pukul 23.14 WITA salah satu anggota 
datang namun tidak lengkap, yakni lampu stop yang tidak terpasang 
namun tetap memakai emblem dari club JMC, teguran yang sama 
pun diberikan oleh anggota yang melanggar. Agar segera memasang 
kembali lampu stop yang dengan sengaja dilepaskan. 
E. Persepsi terhadap komunitas sepeda motor 
1. Persepsi pihak berwajib terhadap komunitas sepeda motor 
Berkendara yang aman (safety riding) sangat diperlukan di 
dalam berlalu lintas untuk menjaga kelancaran transportasi, selain itu 
berkendara yang aman (safety riding) bertujuan untuk mencegah dan 
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meminimalisir dampak dari kecelakaan. Masyarakat sebagai subjek 
hukum harus patuh dan disiplin terhadap standart berkendara yang 
aman (safety riding) yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dengan 
menerapkan berkendara yang aman (safety riding) maka akan 
menciptakan lalu lintas yang lancar dan aman bagi seluruh 
penggunanya. Memang tidak mudah untuk memahami manfaat dari 
berkendara yang aman (safety riding) yang baik, karena dianggap 
tidak nyaman dan membuang waktu terkadang terasa lebih 
menguntungkan apabila tidak mematuhi standar berkendara yang 
aman (safety riding) itu sendiri. 
Masalah kedisiplinan dalam penggunaan berkendara yang 
aman (safety riding) berlalu lintas yang buruk merupakan fenomena 
yang terjadi di kota Makassar dewasa ini. Masalah ini mencakup 
seluruh kalangan baik masyarakat yang berpendapatan tinggi 
maupun dengan masyarakat yang berpenghasilan rendah, ini 
menunjukan masalah kedisiplinan bukan berasal dari perbedaan 
kesenjangan di masyarakat namun lebih kepada kesadaran diri untuk 
lebih mengutamakan keselamatan di jalan raya. Di beberapa tempat 
dapat dijumpai sejumlah kendaraan umum seperti angkutan kota 
atau bus kota yang berhenti sembarangan padahal terdapat rambu 
dilarang berhenti, sepeda motor melewati trotoar yang seharusnya 
untuk pejalan kaki, berjalan melawan arus, berputar arah 
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sembarangan, berkendara tanpa memiliki surat-surat yang lengkap, 
kebut-kebutan dan bermanuver di jalan yang padat serta tidak 
mengunakan helm sebagai standar keselamatan yang paling pokok 
bagi pengguna sepeda motor. Seperti yang di ungkapkan oleh warga 
pak Nasir yang kesehariannya sebagai pedagang kaki lima: 
Kalau malam minggu disini banyak itu di tangkap 
karena ada yang tidak pake helm, tidak punya spion, 
kenalpot recing mi, balap-balap semua langsung di 
tangkap sama perintis, karena dekat sekali disini 
kantornya. Beda itu kalau anak-anak Yamaha disitu 
mereka kalau jalan itu lengkap rombongan mi itu pergi 
dan tertib itu kalau jam sebelaski, biasanya kalau 
kumpul itu pake seragam ki ada memang 
seragamnya, resmi itu kalau anak-anak Yamaha. 
Pengendara memegang peranan vital dalam berlalu lintas. 
Temuan di berbagai negara menunjukkan bahwa faktor manusia 
merupakan penyebab utama dari kecelakaan lalulintas. Di Indonesia, 
menurut data statistik Polri mencatat angka sebesar 84% sedangkan 
data Departemen Perhubungan sebesar 86,8% setiap kecelakaan 
disebabkan oleh faktor pengemudi, mulai dari berkendara tanpa 
perlengkapan yang memadai, pelanggaran rambu-rambu dan 
pengatur lalu lintas, teknik dan kemampuan berkendara yang tidak 
benar hingga berkendara dalam kontrol yang buruk seperti 
mengantuk, mabuk alkohol atau narkoba. 91% kecelakaan yang 
terjadi disebabkan oleh human error, 5% disebabkan faktor 
kendaraan, 3% faktor jalan dan 1% oleh faktor lingkungan. 
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Pada tahap remaja, seseorang tertarik dengan kelompok 
sebaya yang mempunyai minat dan hobby yang sama sehingga 
banyak melakukan kegiatan bersama dalam mengisi waktu luangnya. 
Salah satu bentuk kelompok di kalangan remaja adalah club motor. 
Berkembangnya club motor atau komunitas bikers di Kota Makassar 
merupakan sebuah realita yang dihasilkan dari perkembangan sosial 
masyarakat yang semakin heterogen. Hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan akan menimbulkan implikasi sosial yang positif maupun 
negatif. Situasi yang berkembang saat ini di sebagian masyarakat 
adalah club motor melakukan tindakan-tindakan yang meresahkan 
masyarakat seperti balapan liar, mabuk-mabukan, tawuran, maupun 
narkoba. Bahkan komunitas bikers dianggap sebagai mesin 
penghasil generasi yang anarkis karena perilaku anggota club motor 
di jalan terkadang mengganggu kenyamanan dan keamanan, 
misalnya saat konvoi di jalan raya. Rombongan konvoi ini seolah-olah 
menjadi penguasa jalan sehingga pengguna jalan yang lain harus 
mengalah, apabila tidak mau maka mereka tidak segan-segan untuk 
melakukan tindakan intimidasi berupa makian, ancaman bahkan 
tindak kekerasan pada pengguna jalan lain yang juga memiliki hak 
yang sama atas penggunaan jalan umum. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Emmang selaku masyarakat setempat: 
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Itu club sama tonji kalau geng motor, sama-sama 
perkumpulan kan. Kalau lewat itu kayak mau dia 
kuasai jalanan, memangnya jalanan punya nenekmu.  
Kalau lewat itu pasti na suruki minggir. 
Berbeda pula dengan ungkapan oleh Nasir yang 
kesehariannya yang sebagai pedagang kaki lima di JL. Arief Rate: 
Kalau club motor ini tidak ji tawwa, kalau jalan itu tertib 
semua, itu juga kalau kumpul-kumpul tidak pernah ji 
tawwa buat macam-macam, beda itu kalau anak 
mappakoe wah itu bahaya itu, katanya sembarang 
napukuli orang itu. 
 
Seperti yang di ungkapkan juga oleh anggota satlantas pak 
Ari:  
Komunitas kita kumpul menjadi komtiblan, jadi 
disitulah setiap saat kita membutuhkan untuk bertemu, 
ngumpul, saya minta sama komunitas atau club kita 
ngumpul di polrestabes untuk mem-backup bersama 
kita anak2 dalam kegiatan tertib lalu lintas. Kalau bagi 
kita yang menaungi disini dek, komunitas atau club 
motor itu sendirinya dia membantu kita dan dia 
menjadi pelopor keselamatannya sendiri di dalam 
berlalulintas dia tidak akan melanggar, dan 
perlengkapan surat-surat, kendaraannya dan 
sebagainya lengkap itu. 
 
Namun pada kenyataannya kelompok-kelompok bermotor 
tidak hanya di dominasi oleh club motor saja namun ada juga 
klompok motor yang menamakan diri mereka sebagai Geng motor. 
Jika di cermati terdapat perbedaan yang mendasar antara Club motor 
dan Geng motor yakni Club motor adalah sebuah kelompok yang 
dengan sengaja di bentuk sebagai wadah untuk menyalurkan hobby 
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mereka di bidang otomotif, club motor memiliki struktur organisasi 
dan Angaran Dasar  Aturan Rumah Tangga (ADART) yang jelas 
beserta dengan peraturan yang mengikat para anggotanya. Tetapi 
Geng motor merupakan perkumpulan yang terdapat di suatu tempat 
tertentu dan seringkali berkumpul dan melakukan aksi-aksi anarkis 
dan tawuran. Mereka tidak memiliki aturan dalam kelompoknya 
seperti AD/ART. 
2. Persepsi masyarakat umum terhadap komunitas sepeda motor 
Mengenai interaksi anggota komunitas sepeda motor dengan 
masyarakat memiliki nilai-nilai positif. Semua prilaku pada saat 
kumpul dinilai tidak pernah meresahka masyarakat sekitar tempat 
dimana mereka sering berkumpul. Orang-orang yang ada disekitar 
tempat mereka berkumpul atau kesekretariatan mereka pun pada 
awalnya meresa herean dengan kehadiran mereka. Karena mereka 
ramai-ramai dan memakai seragam yang sama dengan jumlah 
sepeda motor yang banyak. Tapi mereka tidak  berbuat yang aneh-
aneh dan setelah orang-orang disekitar mengerti dan sering bertanya 
dengan para anggota, maka mereka dianggap biasa saja dan lama 
kelamaan dianggap bagian dari lingkungan tersebut. Seperti 
ungkapan oleh pak Nasir seorang yang kesehariannya sebagai 
pedagang kaki lima di Jl. Arief Rate Makassar: 
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Disini memang tempat kumpulnya anak-anak 
Yamaha, setiap malam kamis dan malam minggu itu 
sering datang kesini. Jam 10 malam itu mereka sudah 
kumpul disitu, duduk-duduk nongrong sambil merokok 
kalau jam 11 itu mereka pergimi roling atau keliling itu 
setelah itu tidak kembali mi. 
Kehadiran para komunitas sepeda motor telah diketahui oleh 
beberapa kalangan masyarakat. Mereka dinilai tidak anarkis dan 
merupakan perkumpulan sepeda motor yang resmi. Kebanyakan 
kegiatan mereka yang diketahui bersifat sosial dan dan tidak 
meresahkan masyarakat sekitar. Pak Nasir “Iya kalau anak Yamaha 
itu resmi langsung di naungi sama Yamaha langsung, anak-anak 
disni yang sering kumpul-kumpul itu resmi itu”. 
Kehadiran balapan liar akhir-akhir ini merupaka kegiatan 
orang-orang yang tidak tergabung dalam sebuah club motor resmi. 
Mereka sering nilai oleh masyarakat sebagai sebutan geng motor. 
Seperti ungkapan oleh pak Nasir 
Kalau yang sering balapan itu geng-geng motor dan 
yang paling berbahaya itu seperti mapakkoe yang 
katanya sering aniaya orang, kalau club Yamaha ini 
tidak ji tawwa mereka tertib karena kalau ada apa-apa 
yang tidak baik na kerja pasti saya tegur juga. 
Hal ini senada denga ungkapan oleh Agil: 
Kalau geng motor setau saya tidak resmi, kalau 
kumpul juga tidak begini rapinya. Kita kumpul untuk 
cari lawanji bukan teman kalau komunitas tertib lalu 




Kehadiran geng motor di Makassar memang kerap 
meresahkan karena aksinya yang tergolong anarkis. Bukan hanya 
balapan liar yang kerap mereka lakukan namun tawuran juga sering 
kali terjadi antara geng motor bahkan masyarakat sendiri bisa jadi 
korban penganiayaan oleh anggota-anggota geng motor. Hal ini juga 
senada dari ungkapan Agil yang dulunya anggota geng motor yang 
ada di Makassar dan sekarang bergabung dengan komunitas sepeda 
motor yang resmi dan tertib lalu lintas JMC: 
Nda dia kan geng motor, dia punya motor, tidak 
bisaka juga bedakanki. Karena dulu saya motorku 
tidak pernah parkir-parkir begini di rumah terus jaki. 
Itupi baruki keluar kalau mauki cari lawan, baruki 
keluar pacco-pacco. Tidak pernah, jadi itu saya dulu 
kalau jam-jam 10 keluarmi motorku toh, di taumi 
daerahnya ditaumi markasnya, lama mi sebenarnya 
itu geng motor ada, jadi seumpama markasnya di 
cakalang ta 2 orang pulang balik ma, jadi kalau masuk 
maki lorongnya itu boooom... booommm... booommm. 
Kompa-kompaimi toh jadi kalau ada mi yang teriak 
sewa, naaahhhh dikirimmi satu orang, ada tadi 
berteriak sewa dimana lari?, jadi rutenya itu 
jembatannya tol, tol, jembatan, galangan kapal, 
sudiang, kalau ninja lari sudiang, bandara lama. 
 
Bisa disimpulka bahwa kehadira geng motor yang ada di 
Makassar memang kerap melakukan aksi balapan liar. Meraka 
menganggap bahwa geng mereka lah yang paling hebat yang ada di 
Makassar. Menggunakan sepeda motor dan memodifikasi hanya 
untuk balapan liar semata. Dengan cara mendatangi langsung 
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perkumpulan geng motor yang lain dengan mamancing emosi geng 
lainnya untuk balapan dengan aksi balap-balap atau unggal-unggalan 
di tempat perkumpulan mereka. 
Mereka tidak menanamkan nilai-nilai persaudaraan yang ada 
namun mereka memandang bahwa kalau ada lagi rombongan atau 
geng motor yang lainnya itu sebagai musuh belaka dan harus 
dilawan baik dengan tawuran maupun dengan balapan. Seperti yang 
di ungkapkan oleh Agil: 
Kita dulu itu tidak begini, rumah kosong memang, 
gudang, rumah tahambur kayak di film-film ada 
anunya. Sekretnya mi disitumi di setting motor apakah 
semua kalau mau balapan motor. Kita tidak pernah 
kumpul begini (JMC) kalau ada yang lewat itu musuh 
mi buakn saudara. 
Sangat jelas sekali perbedaan antara club dan komunitas 
motor dengan geng motor. Ketika di jalan raya sangat mudah 
membedakan mana club atau komunitas motor dengan geng motor. 
Anak club atau komunitas biasanya sangat menonjolkan identitas 
club supaya dikenal oleh bikers lain dan masyarakat. Eksistensi 
positif inilah yang sering diharapkan oleh club dan komunitas supaya 
dapat tempat di hati masyarakat. Kalaupun ada beberapa bikers yang 
seperti dikeluhkan oleh masyarakat selalu ugal-ugalan di jalan itu 
adalah oknum yang lebih bersifat ke pribadi. Secara global club atau 







Keberadaan komunitas sepeda motor ini tak terlepas dari adanya 
sekelompok orang yang hobby dengan sepeda motor dan menjadi 
anggotanya. Mereka menyebutnya dengan komunitas sepeda motor. 
Banyak kegiatan positif yang dilakukan oleh komunitas sepeda motor 
yang ada di Makassar serta memiliki rasa persaudaraan yang sangat 
tinggi dengan para pencita sepeda motor dan pengendara sepeda motor 
baik komunitas dan perorangan serta bersahabat dengan aparat penegak 
hukum dijalan, lengkap dengan peraturan Undang-undang berlalu lintas 
dan secara umum di kenal oleh masyarakat secara umum Club / 
Komunitas. 
Secara umum komunitas sepeda motor yang ada di Makassar 
memiliki bentuk dan jalur koordinasi yang sama dengan komunitas 
sepeda motor di kota-kota lain. Mereka memiliki pemahaman yang 
didasarkan idealiasme yang tinggi. Dari pembentukan komunitas  hingga 
berjalannya suatu kegiatan komunitas yang sukses sampai sekarang ini 
mempunya perjalanan yang panjang. Pertama, keberadaan para anggota 
komunitas sepeda motor yang selalu mendukung setiap kegiatan 
komunitas mereka. Kedua, proses perencanaan kegiatan yang matang 
yang selalu diberikan ke semua anggota kepada pengurus komunitas 
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tersebut. Katiga, saling dukung antara komunitas yang satu dengan 
komunitas yang lain dalam melakukan kegiatan. Sehingga dapat 
terciptanya perencanaan yang matang, melaksanakan apa yang sudah 
mereka rencanakan bersama dan mendokumentasikan setiap kegiatan. 
Sehingga semua anggota mendapatkan kepuasan dengan kegiatan yang 
sudah meraka rencanakan bersama. 
Hubungan yang baik terjalin antara komunitas. Sehingga dalam 
berbagi hal, mulai  dari informasi mengenai kegiatan dan perkembangan 
dunia otomotif, pelaksanaan kegiatan komunitas sepeda motor dan Bakti 
Sosial bersama. 
 Keinginan yang kuat dari komunitas sepedsa motor adalah ingin 
menjadi komunitas yang solid, saling berbagi dan menjunjung tinggi 
persaudaraan sesama anggota  dan pengendara sepeda motor lainnya 
baik perorangan maupun yang tergabung dalam komunitas Brotherhood. 
Sehingga dapat menuju kebersamaan dalam satu wadah yang 
mengutamakan budaya tertib berlalu-lintas. 
Disamping itu juga mereka ingin merangkul para bikers dan 
pengendara motor  lainnya dalam satu wadah dalam rangka mewujudkan 
perilaku santun, elegan, menerapkan budaya egaliter dan tidak arogan di 
jalan sampai tercipta jalanan sebagai suatu tempat yang aman dan 
nyaman bagi semua pengguna jalan. Memberikan sumbangsih kepada 
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masyarakat sebagai perwujudan tanggung jawab sosial dan peduli 
sesama. 
Serta setiap anggota komunitas sepeda motor ini dibekali 
pengetahuan mengemudi yang benar dan aman agar selamat selama di 
jalan. Melalui pelatihan Safety Riding maupun Safety Defence Driving 
peserta menjadi lebih dewasa selama berkendara di jalan, tahu kapan 
harus mengalah, bagaimana menghindari kecelakaan, bagaimana 
mengatasi / mengendalikan kendaraan dalam kondisi darurat dan 
sebagainya. Ada juga sistem saling menjual-beli komponen maupun 
asesoris motor dan barang lainnya. 
B. SARAN 
Komunitas mengajak segala lapisan masyarakat Kota Makassar 
agar tetap mengutamakan keselamatan dalam berkendaraan. Mereka 
selalu mensosialisasikan segala bentuk kegiatan yang mereka lakukan. 
Kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial merupakan tujuan utama dari 
setiap komunitas agar tercipta rasa saling peduli antara sesama. 
Kepedulian antara sesama patut dijadikan contoh bagi masyarakat pada 
umumnya agar tercipta perdamainan yang merupakan keinginan 
masyaraka. 
 Masyarakat sekitar dan Pemerintah diharapkan dapat 
berkontribusi lebih dengan keberadan komunitas motor di lingkungan 
sekitar mereka tinggal. Perhatian masyarakat sangat dibutuhkan sebagai 
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pengawas dan pengontrol kegiatan  komunitas sepeda motor. 
Pemerintah setempat juga diharapkan dapat memberikan perhatian 
kepada komunitas – komunitas sepeda motor yang ada, seperti sering 
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 Pedoman wawancaranya adalah: 
 Apa yang melatar belakangi terbentuknya komunitas sepeda 
motor? 
 Siapa saja yang tergabung menjadi anggota komunitas? 
 Apa saja syarat yang harus di penuhi untuk menjadi 
anggota? 
 Apa Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh club yang anda 
ikuti? 
 Bagaiaman Prilaku dalam berkendaraan bikers? 
 Bagaimana ciri-ciri kendaraan komunitas dan ciri-ciri 
kendaraan geng motor? 
 Bagaimana anggapan masyarakat tentang komunitas? 
 Bagaimana peran komunitas terhadapat atura-aturan tertib 
lalu lintas? 
 Bagaimana hubungan antara sesama komunitas motor? 
 Dimana saja tempat kumpul dari anak komunitas? 
 Bagaimana komunitas bertahan dengan fenomena isu-isu 
geng motor? 
 Komunitas apa saja  yang terdaftar di satlantas? 
 128 
 
 Bagaiaman tanggapan pihak kepolisian terhadap komunitas 
sepeda motor? 
 Apa yang membedakan antara geng motor dan komunitas 
sepeda motor yang ada di makassar? 
 Bagaimana kerjasama dengan sat lantas? 
 Aturan standarnisasi modifikasi sepeda motor? 
 Atribut-atribut apa saja yang digunakan dan diizinkan? 
 Apa ada pelanggaran yang dilakukan oleh komunitas sepeda 
motor? 
 Kenapa beberapa komunitas saja yang di daftar? 
 Apa alasan utama dalam pengadaan kartu anggota? 
 Penggunaan serine, klakson, lampu tambahan, kenalpot 
bogar, rompi dll, bagaimana menurut satlantas apakah 
melanggar atau ada izin? Apakah diperbolehkan dalam 
masyarakat umum? 
 Mengapa memilih komunitas atau club motor dalam 
sosialisasi safety riding? Bagaimana bentuk kerjasamanya 
dan seperti apa? 
 Apa anda tau sekarang ini telah berkembang komunitas 
motor di makassar? 
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 Menurut anda siapa-siapa saja yang sering melakukan 
balapan liar? 
 Apa tanggapan anda terhadap kehadiran komunitas sepeda 
motor? 
 Menurut anda apakah kehadiran komunitas sepeda motor 
dianggap mengganggu? 
 Apakah anda bisa membedakan antara geng motor dengan 



























JMC, VFC, dan YMGC Rapat persiapan KOPDARBES HCJI di 
Jl. Penghibur Makassar 
 
 



































Nama, Waktu, Dan Tempat 
Pasal 1 
Nama 









JMC berkedudukan di Makassar. 
 
BAB II 
Asas, Tujuan, dan Sifat 
Pasal 4 




JMC bertujuan sebagai wadah pengguna motor Jupiter Z di kota 
Makassar demi terwujudnya insan otomotif yang inovatif dan kreatif 
























Pengurus JMC adalah Anggota JMC Yang terpilih. 
Kepengurusan JMC terdiri dari: 
Ketua Umum, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, Koordinatur Bidang, 













Tugas, Fungsi, dan Tanggung Jawab 
Pasal 12 
Tugas 
Kepengurusan JMC mempunyai tugas: 
1. Melaksanakan kegiatan – kegiatan yang bertujuan untuk club. 
2. Melaksanakan program kerja yang diamanahkan pada MUBES. 
3. Memberhentikan keanggotaan bagi anggota yang melakukan 










Kepengurusan JMC bertanggung jawab kepada anggota. 
 
BAB V 
Perubahan Anggaran Dasar 
Pasal 15 
Perubahan Anggaran Dasar (AD) hanya dapat dilakukan melalui forum 











Pembubaran JMC hanya dapat dilakukan melalui forum yang berwenang 




Hal – hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar (AD) akan dijabarkan 
















JUPITER – Z MAKASSAR CLUB 







Kepengurusan JMC terdiri dari : 
Ketua Umum, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, Koordinator Bidang 
dan Anggota Bidang yang terdiri dari : 
 Bidang Humas. 
 Bidang Litbang. 
 Bidang Logistik. 
 
BAB II 




1. Berkedudukan sebagai pelaksana tugas tertinggi. 
2. Apabila ketua umum berhalangan hadir, maka pelaksana tugas 
ketua umum adalah wakil ketua 
B. Fungsi dan Tanggung Jawab 
1. Ketua umum berfungsi sebagai perencana, 
pengkoordinir,penggerak dan pengawas terhadap kegiatan. 
2. Ketua umum bertanggung atas seluruh kegiatan dan anggota. 
C. Hak dan Kewajiban 
1. Memiliki hak bertanya, berpendapat, dan menyanggah. 
2. Berhak memakai nama club untuk mengadakan kerjasama 
dengan pihak lain untuk kepentingan club dan disetujui 
anggota. 
3. Berkewajiban melaksanakan amanah club sesuai dengan 





Berkedudukan sebagai pelaksana tugas tertinggi apabila ketua 
umum berhalangan hadir. 
B. Fungsi dan Tanggung Jawab 
Wakil ketua berfungsi sebagai perencana , 
pengkoordinir,penggerak dan pengawas terhadap kegiatan 
apabila ketua umum berhalangan hadir. 
C. Hak dan Kewajiban 
1. Memiliki hak bertanya, berpendapat, dan menyanggah. 
2. Berhak memakai nama clib untuk mengadakan kerjasama 
dengan pihak lain untuk kepentingan club dan disetujui ketua 
umum. 
3. Berkewajiban melaksanakan amanah club sesuai dengan 




1. Berkedudukan sebagai pelaksana di bidang administrasi dan 
kesekretariatan. 
2. Bilamana sekretaris berhalangan, maka pelaksana tugas 
diberikan kepadakoordinator bidang yang diamanditir 
B. Fungsi dan Tanggung Jawab 
1. Berfungsi sebagai pelaksana administrasi dan kesekretariatan. 
2. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan administrasi dan 
kesekretariatan. 
C. Hak dan Kewajiban 
1. Memiliki hak bertanya, berpendapat, dan menyanggah. 
2. Berhak memakai nama club untuk mengadakan kerjasama 




3. Berkewajiban melaksanakan amanah club sesuai dengan 




1. Berkedudukan sebagai pelaksana di bidang keuangan. 
2. Bilamana bendahara berhalangan, maka pelaksana tugas 
diberikan pada anggota bidang yang diamanditir. 
B. Fungsi dan Tanggung Jawab 
1. Berfungsi sebagai pelaksana keuangan club 
2. Bertanggung jawab terhadap pelaksana keuanagan club. 
C. Hak dan Kewajiban 
1. Memiliki hak bertanya, berpendapat, dan menyanggah. 
2. Berhak memakai nama club untuk mengadakan kerjasama 
dengan pihak lain untuk kepentingan club dan disetujui ketua 
umum. 
3. Berkewajiban melaksanakan amanah club sesuai dengan 




Mengkoordinir anggota bidang dalam melaksanakan tugas di 
bidang masing-masing. 
B. Fungsi dan Tanggung Jawab 
Berfungsi sebagai koordinator dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab di bidang masing-masing 
C. Hak dan Kewajiban 
1. Memiliki hak bertanya, berpendapat, dan menyanggah. 
2. Berhak memakai nama club untuk mengadakan kerjasama 




3. Berkewajiban melaksanakan amanah club sesuai dengan 




Berkedudukan sebagai pembantu koordinator bidang dalam 
melaksanakan tugas di bidang masing-masing. 
B. Fungsi dan Tanggung Jawab 
1. Berfungsi sebagai pembantu koordinator bidang dalam 
melaksanakan tugas. 
2. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas di bidang 
masing-masing 
C. Hak dan Kewajiban 
1. Memiliki hak bertanya, berpendapat, dan menyanggah. 
2. Berhak memakai nama club untuk mengadakan kerjasama 
dengan pihak lain untuk kepentingan club dan disetujui ketua 
umum. 
3. Berkewajiban melaksanakan amanah club sesuai dengan 






1. Memiliki motor Jupiter-Z. 
2. Memiliki SIM C dan STNK Motor yang Masih berlaku. 
3. Bersedia membayar iuran anggota sesuai dengan yang 
ditetapkan. 
4. Bersedia menaati aturan JMC 
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5. Motor yang dimiliki harus memenuhi persyaratan tertib lalu – 
lintas. 
6. Bagi calon anggota, wajib mengikuti seluruh kegiatan JMC selama 
2 bulan. 
7. Wajib mengikuti pendidikan dasar (diksar). 




Anggota JMC adalah seluruh pengguna motor Jupiter-Z yang telah 
terdaftar, setelah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh club. 
 
Pasal 5 
Kewajiban dan Hak anggota 
1. Setiap anggota JMC berkewajiban : 
a. Menjunjung tinggi dan menaati aturan – aturan JMC 
b. Menjaga dan membesarkan nama baik club 
c. Mengikuti seluruh rangkaian kegiatan JMC kecuali yang tidak 
dapat hadirdengan keterangan yang jelas dan dapat di 
pertanggungjawabkan. 
d. Hadir pada setiap malam kamis (20:00) dan malam minggu 
(20:00) kecuali ada urusan penting dan disertai keterangan yang 
jelas. 
e. Menggunakan atribut club pada setiap kegiatan JMC. 
f. Membayar Iuran: 
- Iuran Rp. 10.000 /bulan 
- Iuran touring (nominalnya dikondisikan oleh jarak) 
g. Setiap mengadakan konvoi/tour terlebih dahulu mempersiapkan 
route dan kelengkapan motor. 
h. Mematuhi aturan tata tertib lalu lintas. 
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i. Bagi anggota yang mendapatkan hadiah dan mengatasnamakan 
club, wajib memberikan 30% dan dikondisikan. 
2. Setiap Anggota JMC berhak: 
a. Berpartisipasidalam setiap kegiatan JMC 
b. Memakai peralatan dan fasilitas yang dimiliki JMC 
c. Mengeluarkan pendapatdan saran baik secara lisan maupun 
tertulis. 
d. Memperluas jaringan. 
e. Memperoleh informasi. 
f. Boleh memakai nama club untuk mengadakan kerjasama pihak 
lain untuk kepentingan club disetujui oleh ketua umum. 
 
Pasal 6 
Kehilangan Hak Anggota 
1. Mengajukan permohonan untuk mengundurkan diri. 
2. Melanggar aturan club dan disepakati oleh anggota lain. 
3. Tidak mengikuti kegiatan kopdar JMC 3 bulan berturut-turuttanpa 





Rapat club terdiri dari rapat minnguan, musyawarah luar biasa, pleno 










Musyawarah Luar Biasa 
Musyawarah Luar Biasa adalah rapat yang diadakan apabila ada hal-hal 




Pleno 1 adalah rapat yang dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 




Musyawarah besar adalah rapat tertinggi dalam club yang dilaksanakan 





Keuangan JMC diperoleh dari: 
1. Iuran anggota 
2. Usaha-usaha yang sah dan halal. 





Atribut JMC terdiri dari: 
1. Pakaian seragam: 
a. PDH (berwarna biru kuning), 
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b. Baju kaos, 
c. Jaket 
2. Stempel berwarna lambang 
3. Bendera 
4. Stiker club: 
a. Lambang 
b. Logo 
c. Spanduk dan sejenisnya 
d. Pin dan emblem 
 
BAB VII 
Logo Dan Lambang 
Pasal 14 
Logo 
















Setiap anggota JMC yang melanggar aturan ini akan dikenakan sanksi 
berupa: 
1. Teguran, baik itu secara lisan maupun tulisan dari club atau 
sesama anggota. 
2. Tidak diikutkan dalam kegiatan apabila : 
a. Tidak hadir pada saat rapat tanpa keterangan yang jelas. 
b. Tidak hadir pada saat malam minggu tanpa keterangan yang 
jelas. 






Aturan ini berlaku untuk dijadikan pedoman agar Jupiter – Z Mkassar 















1. Setiap anggota dilarang berkumpul dalam keadaan mabuk (miras 
& narkoba) 
2. Setiap anggota dilarang membawa senjata tajam, senjata api, dan 
barang lain yang dapat membahayakan kegiatan JMC dan orang 
lain. 
3. Dilarang memprovokasi keadaan yang dapat merugikan anggota 
maupun club. 
4. Motor harus selalu bersih saat mengikuti kegiatan. 
5. Anggota wajib menggunakan helm standard sesuai dengan SNI 
6. Anggota dilarang meminjamkan dan menukar baju PDH kepada 
orang lain diluar lingkup JMC. 
7. Setiap anggota dan crew harus saling membantu baik lingkup club 
maupun di luar club. 
8. Iuran tak terduga setiap kegiatan JMC 
9. Berpakaian sopan dan rapi 
10. Segala sesuatu yang belum diatur dalam anggaran rumah tangga 
ini akan diatur dalam aggaran tambahan. 
 
 
